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ABSTRAK

Ekawati, Susana. 2005. Penggunaan Kalimat Mujemuk Bahasa Indonesia dalam
Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Demuak ljo 2 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2004/2005. Sknpsi, Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

Penelitian ini mengkaji penggunaan kalimat majemuk bahasa Indonesia
dalam karangan narasi siswa kelas IV SD Demak ljo 2 Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan banyaknya siswa yang menggunakan
kalimat majemuk bahasa Indonesia yang terdapat dalam karangan narasi siswa
kelas IV SD Demak Jjo 2 Yogyakarta, (2) mendeskripsikan banyaknya kalimat
majemuk bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa, (3) mendeskripsikan
jenis kalimat majemuk yang terdapat dalam karangan narasi siswa, (4)
mendeskripsikan hubungan makna antarklausa dalam kalimat majemuk yang
muncul dalam karangan narasi siswa.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di
SD Demak ljo 2 Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang
berjumlah 28 orang. Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei 2005. Prosedur
pengumpulan data dalam penelitian im1 dilakukan dengan mengamati dan
membaca secara teliti karangan narasi siswa yang terkumpul.

Analisis data dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: (1) mencatat
kalimat majemuk dan konjungsi yang digunakan siswa, (2) menghitung seluruh
kalimat yang digunakan siswa, (3) menghitung data kalimat tunggal dan kalimat
majemuk yang terdapat dalam karangan narasi siswa, (4) menginterpretasikan data
yang telah dihitung untuk memperoleh deskripsi penggunaan kalimat.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal benkut: (1) seluruh siswa
yang berjumlah 28 orang menggunakan kalimat majemuk, (2) kalimat majemuk
dalam karangan narasi siswa seluruhnya berjumlah 336 kalimat, (3) kalimat
majemuk bertingkat sebanyak 195 kalimat, kalimat majemuk setara sebanyak 133
kalimat, dan kalimat majemuk campuran sebanyak 8 kalimat. Macam dan
hubungan makna antarklausa yang paling menonjol dalam seluruh kalimat
majemuk bertingkat adalah hubungan makna waktu dengan konjungsi ketika,
setelah, sesudah, sebelum, sewaktu, selesai dan hubungan makna sebab dengan
konjungsi karena. Macam dan hubungan makna antarklausa dalam kalimat
majemuk setara yang menonjol adalah: (1) hubungan makna pengurutan dengan
konjungsi /alu, kemudian, (2) hubungan makna penjumlahan dengan konjungsi
dan, (3) hubungan makna perlawanan dalam kalimat dengan konjungsi fetapi,
sedangkan. Sementara macam dan hubungan makna antarklausa yang menonjol
dalam kalimat majemuk campuran adalah hubungan makna waktu dengan
konjungsi sesudah, setelah, selesai, sewaktu.
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ABSTRACT

Ekawati, Susana, 2005. The Use Complex Sentence of Indonesian Language in
Narative Composition Prepared by 4" Graders of Demak Ijo 2
Ellementary School Yogyakarta School Year 2004:2005. Thesis,
Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

The purposes of the research are: (1) to describe the quantity of the
students use complex sentences in their narrative composition, (2) to describe the
quantity of complex sentences the students use in narrative composition, (3) to
describe the types of complex sentence found in the students narrative composition
and (4) to describe the meaning relation between clauses in complex sentences
found in the students’ narrative composition.

This is a descriptive qualitative research. The research was conducted in
Demak Jjo 2 Elementary School Yogyakarta. The subject of the research
comprises 4™ grade numbering 28 students. The research was carried out in May
2005. The data gathering procedure was held through observing composition and
reading the students’ namrative composition carefully.

The data analysis is done in several steps, namely (1) listing down
complex sentences and conjunction used by students, (2) counting all sentences
used by students, (3) counting data of simple sentence and complex sentence in
students’ narrative composition, (4) interpreting data counted to get the description
of sentence use.

The result indicates that: (1) all students (28 students) use complex
sentences, (2) the use of complex sentences: 336 sentences, (3) the use of 195
compound sentences and 133 complex sentences, and 8 mixed complex sentences.
The most types and meaning relation between clauses in compound sentences are
compound sentences of time are when, after, after wards, before while, then and
compound sentence of reason use conjunction because.The most types and
meaning relation between clauses in complex sentences are (1) complex sentences
of ordering use conjunction then, afterwards, (2) complex sentences of summing
use conjunction and, (3) complex sentences of contrast use conjunction but, while.
The most types and meaning relation between clauses in mixed complex sentences
is mixed complex sentences of time use conjunction afterwards, after, then, while.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dabat hidup sendiri.
Mereka memerlukan kehadiran orang lain. Manusia harus berkomunikasi dengan
orang lain. Mereka harus berkomunikasi dengan orang lain supaya dapat
mengungkapkan pendapat, mengekspresikan perasaan, pikiran, dan kehendak.
Dalam hal, ini bahasa memiliki peran yang sangat penting, yaitu sebagai alat
komunikasi.

Kepentingan bahasa yang dipergunakan oleh manusia ini hampir
mencakup segala bidang kehidupan, misalnya sosial budaya, ekonomi, politik.
Segala sesuatu yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh seseoréhg hanya dapat
diketahui oleh orang lain jika telah diungkapkan dengan bahasa yang baik secara
lisan maupun tertulis.

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat komponen yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan yang terakhir
keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu ketcrampilan
yéng harus diajarkan di sekolah, berupa pembelajaran mengarang selain dalam
bentuk pembelajaran lain, seperti menulis surat dan membuat iklan. Tarigan
(1984: 24) mengatakan bah;iva pada waktu menulis, seorang penulis harus terampil

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 2

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk dari manifestasi kemampuan
dan keterampilan berbahasa yang paling akhir oleh pembelajar bahasa.
Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis
lebih sulit dikuasai. Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan itu sendiri
yang menjadi isi karangan yang runtut dan padu (Nurgiyantoro, 1995: 294).

Penguasaan unsur kebahasaan salah satunya yaitu kemampuan menulis
kalimat. Ketika siswa menulis kalimat siswa harus memperhatikan unsun"\atau
bagian yang menjadi‘;'pokok pembicaraan dan ketika membuat kalimat siswa
dituntut mampu menyampaikan apa yang menjadi pikiran atau amanatnya dengan
lengkap. Dalam menulis kalimat siswa perlu memperhatikan kelengkapan unsur
kalimat, yaitu kelengkapan unsur subjek, predikat, objek, keterangan, pelengkap,
serta tanda baca.

Mengarang merupakan salah satu latihan yang dapat digunak_én untuk
melatih siswa menulis kalimat dalam kegiatan mengarang menuntut siswa untuk
mampu menyusun dan mengorganisasikan karangan dengan memperhatikan
keefektifan kalimat. Setiap kalimat harus berkaitan dengan kalimat sebelumnya
dan siswa harus memperhatikan kelengkapan unsur kalimat agar pembaca dapat
menangkap isi tulisan dengan jelas.

Dipilihnya wacana narasi karena di dalam kurikulum SD kelas IV sudah
diajarkan mengarang narasi dan di dalam karangan narasi, dapat diketahui
penggunaan kalimat majemuk dalam bentuk cerita secara tertulis. Penulisan

karangan narasi juga dapat dijadikan latihan bagi siswa untuk menyampaikan
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suatu peristiwa atau kejadian berdasarkan urutan waktu. Dari segi penggalian
sumber ide, hanya narasi yang menerima unsur imajinatif. Di dalam karangan .
narasi siswa tidak terbebani oleh segala batas-batas aturan, yang pada kenyataan
lebih membelenggu kreativitas. Siswa tidak perlu dipusingkan oleh pembelokan-
pembelokan ide yang bisa menjadikan karangan berbelok pada ke jenis karangan
lain, serta di dalam karangan narasi siswa dapat mengoptimalkan imajinasinya.

Kalimat yang digunakan dalam kegiatan mengarang terdiri dari kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat‘.majemuk dianggap efesien karena kalimat
majemuk merupakan pengabungan dari beberaba.kalimat sederhana; artinya,
bahwa suatu informasi yang seharusnya ditulis dua atau tiga kalimat sederhana
dapat digabungkan menjadi satu kalimat majemuk.

Dipilihnya kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia sebagai topik tulisan
ini karena kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia lebih beragam, sedangkan
kalimat tunggal sangat terbafas macamnya dan penggunaan kalimat- majemuk
bahasa Indonesia merupakan hal yang sukar karena memerlukan pengetahuan
yang kompleks Mengingat penggunaan kalimat majemuk merupakan hal yang
sukar, semua upaya yang dapat dilakukan untuk membina, mengembangkan,
meningkatkan kemampuan menulis perlu dilakukan. Salah satunya adalah dengan
cara meningkatkan sedini mungkin kemampuan siswa sekolah dasar dalam
menulis kalimat majemuk dalam karangan narasi.

Dipilih siswa SD kelas IV sebagai subjek penelitian karena siswa kelas [V
sudah mulai menulis pengembangan ide dan gagasain. Misalnya menulis karangan

narasi, deskripsi, dan membuat surat pribadi. Berdasarkan KBK tahun 2004 untuk
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SD, pembelajaran mengarang sudah diajarkan untuk siswa kelas IV SD (Puskur,
2003:29). |

SD Demak ljo 2 dipilih oleh peneliti unuk mengadakan penelitian karena
masih jarang penelitian yang diadakan di sekolah tersebut dan penelitian mengehai
penggunaan kalimat majemuk dalam karangan narasi belum pernah dilaksanakan
di SD ini. Selain itu peneliti memperoleh kemudahan perijinan, serta sekolah

tersebut sudah menggunakan KBK.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dapat disusun dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Berapa banyak siswa yang mengunakan kalimat majemuk bahasa Indonesia
dalam karangan narasi siswa kelas IV SD Demak Ijo 2 Yogyakarta?
2. Berapa banyak penggunaan kalimat majemuk bahasa Indonesia dalam karangan
narasi siswa?
3. Jenis kalimat majemuk apa sajakah yang terdapat dalam karangan narasi siswa?
4. Hubungan makna antarklausa apa sajakah dalam kalimat ma{iémuk yang muncul

dalam karangan narasi siswa?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan banyaknya siswa kelas 1V yang menggunakan kalimat
majemuk bahasa Indonesia yang terdapat dalam karangan narasi.
2. Mendéskripsikan banyaknya kalimat majemuk bahasa Indonesia yang terdapat
dalam karangan narasi.
3. Mendeskripsikan jenis kalimat majemuk yang terdapat dalam karangan narasi.
4. Mendeskripsikan hubungan makna antarklausa dalam kalimat majemuk yang

muncul dalam karangan narasi.

1.4 Manfaat Penelitian\

1. Penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan bagi guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SD Demai( Ijo 2 Yogyakarta dalam menyampaikan materi-materi
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangaﬁ kognitif siswa.

2. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai titik tolak untuk penelitian baru
dengan fokus atau aspek lain, untuk lebih mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan Penggunaan Kalimat Majemuk dalam Karangan Narasi

Siswa Kelas 1V SD Demak Ijo 2 Yogyakarta.
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1.5 Variabel Penelitian
Variabel yang menjadi objek penelitian ini adalah penggunaan kalimat
majemuk bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas IV SD Demak Ijo 2

Yogyakarta.

1.6 Batasan Istilah
1. Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih.
Kalimat majemuk berdasarkan hubungan gramatikal antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang menjadi unsurnya dapat dibedakan menjadi dua
golongan, yakni kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk Dbertingkat
(Depdikbud, 1988: 267).
2. Karangan

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis
yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie, 1992:17).
3. Karangan narasi

Karangan narasi adalah bentuk wacana yang berusaha menggambarkan
suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf,1980: 136 )
4. Klausa

Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk menjadi.
kalimat (Kridalaksana, .’1993: 110).

5. Konjungsi
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Konjungsi adalah partikel yang dipergunakan untuk menggabungkan kata
dengan kata, frase dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat,
atau paragraf dengan paragraf (Kridalaksana, 1993: 117).

6. Konstituen
Konstituen adalah unsur bahasa yang merupakan bagian dari satuan yang

lebih besar atau bagian dari sebuah konstruksi (Kridalaksana, 1993: 118)

1.7 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri dari lima. Bab I berisi pendahuluan, bab ini menguraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pénelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penyajian.

Bab 1l memaparkan landasan teori. Di dalam penelitian yang relevan
diuraikan tentang penelitian yang sejenis dengan penelitian ini. Penelitian yang
sejenis tersebut yaitu penelitian Yubianto tentang penggunaan kalimat majemuk
bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa SD Kanisius Demanéan Baru
Yogyakarta. Kajian teori menguraikan tentang pengertian kalimat , hubungan
makna antarklausa dalam kalimat majemuk, dan pengertian karangan narasi.

Bab III memaparkan tentang metodologi penelitian. Metodologi penelitian
menguraikan jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian berupa tugas
mengarang narasi, teknik pengumpulan data dengan mengamati, membaca, dan

memberi kode pada kalimat yang digunakan siswa,dan bagaimana data tersebut

dianalisis.
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Bab IV berisi tentang hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa seluruh siswa sudah menggunakan kalimat majemuk, siswa
lebih banyak menggunakan kalimat majemuk bertingkat, dan macam dan
hubungan makna antarklausa yang menonjol.

Bab V menguraikan tentang penutup. Kesimpulan penelitian menunjukkan
siswa kelas IV SD Demak Ijo 2 sudah menggunakan kalimat_ majemuk. Bab
penutup ini menguraikan juga implikasi dan saran untuk sekolah, guru, dan

peneliti yang lain.
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BABII

LANDASAN TEORI

- 2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang terkait dengan topik dalam pembahasan ini adalah
penelitian Yubianto (2003). Penelitian Yubianto meneliti mengenai berapa banyak
penggunaan kalimat majemuk bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas
V SD Kanisius Demangan Baru Yogyakarta. Jenis-jenis kalimat yang terdapat
dalam karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius Demangan Baru Yogyakarta
yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk ‘tidak setara

Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan kalimat majemuk
bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius Demangan
Baru Yogyakarta berjumlah 954 (51,03 %). Jenis kalimat majemuk bahasa
Indonesia yang terdapat dalam karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius
Demangan Baru Yogyakarta adalah kalimat majemuk setara. Perbandingan
penggunaan kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk tidak setara sebanyak
203 (21,28 %) majemuk dan 751 (78,72 %). Hubungan makna d_glam kalimat
majemuk setara yang muncul dalam karangan narasi siswa kelas V S.D Kanisius
Demangan Baru Yogyakarta adalah hubungan makna sebab, hubungan waktu,
hubungan perlawanan, hubungan penjumlahan. Pada kalimat majemuk tidak setara
yang paling dominan adalah hubungan penjumlahan, hubungan waktu,hubungan
sebab, dan hubungan penerang. Kemampuan siswa untuk menggunakan kalimat

majemuk dan konjungsi dalam kalimat masih sangat terbatas.
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Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, penelitian yang terdahulu di atas
dapat memberikan gambaran bahwa penelitian yang dilakukan sekarang ini masih
relevan untuk diteliti lebih lanjut. Relevansi antara penelitian sekarang dengan
penelitian terdahulu yaitu adanya kesamaan bidang yang diteliti antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang sekarang, namun penelitian yang sekarang
dilakukan pada subjek penelitiah .yang berbeda yaitu siswa kelas IV SD Demak Ijo
2 Yogyakarta. Penelitian ini dapat mengembangkan dan memperdalam penelitian
yang sudah ada. Dalam hal ini peneliti menitik-beratkan pada péfiggunaan kalimat
majemuk siswa SD kelas 1V, peneiitian Yubianto yang meneliti penggunaan
kalimat majemuk siswa kelas V SD Kanisius Demangan Baru Yogyakarta dan
peneliti ingin meneliti apakah keterbatasan penggunaan kalimat majemuk dimulai
dari kelas 1V SD sehingga ketika siswa duduk di kelas V masih terbatas dalam

menggunakan kalimat luas.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Pengertian Kalimat
Kalimat adalah satuan bahasa yang berisi pikiran atau amanat yang

lengkap. Lengkap, berarti di dalam satuan bahasa yang disebut kalimat itu terdapat

(a) unsur atay bagian yang menjadi pokok pembicaraan, yang disebut dengan
istilah Subjek (S), (b) unsur atau bagian yang menjadi komentar tentang .subjek,
yang disebut dengan istilah Predikat (P), (c) unsur atau bagian yang merupakan

pelengkap dari predikat, yang disebut dengan Objek (O), (d) unsur atau bagian



&

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 11

yang merupakan penjelasan lebih lanjut terhadap predikat dan subjek, yang disebut
dengan istilah Keterangan (K). Subjek dan predikat merupakan unsur yang harus

ada di dalam setiap kalimat, sedangkan unsur objek dan keterangan tidak harus

- selalu ada (Chaer, 1988: 377).

Menyrut Keraf (1999: 185) kalimat adalah bagian ujaran yang didahului
dan diikuti oleh kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian
ujaran itu sudah lengkap (Keraf, 1999: 185). Sementara menurut Ramlan (2001:
23) mendefinisikan kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda
panjang yang disertai oleh nada turun atau naik. Nada akhir turun jika satuan itu
merupakan pernyataan dan nada naik jika satuan itu merupakan pertanyaan. Dalam
wujud tulisan mempunyai jeda panjang, yang ditandai adanya huruf kapital pada
pada huruf pertama, kata pertama, nada akhir ditandakan dengan tanda titik (.),
tanda Tanya (?), dan tanda seru (!). |

Dalam wujud tulisan berhuruf latin, kalimat dimulai dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda Tanya (?), atau tanda seru (!) ; sementara
itu, di dalamnya disertakan pula berbagai tanda baca seperti (,), titik dua (:), tanda
pisah (-), dan spasi (TBBBI, 2003: 311).

Contoh:

-(l) Siapa namamu?

(2) Hari ini hujan.

(3) Kerjakan tygas ini!

Contoh (1) merupakan contoh kalimat yang berupa pertanyaan atau sering disebut

kalimat Tanya. Contoh (2) merupakan kalimat yang berupa pernyataan atau sering
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disebut kalimat berita, sedangkan contoh (3) merupakan contoh kalimat yang
berupa seruan atau sering disebut kalimat seru atau kalimat perintah.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kalimat di atas dapat
disimpulkan bahwa kalimat adalah satuan gramatika yang merupakan bagian yang
terkecil dari ujaran atau teks yang dibatasi oleh adanya jeda yang panjang dan
disertai nada turun naik,\_}{ang terdiri atas satu klausa atau lebih. Di awal kalimat
dimulai dengan huruf kapitél dan diakhiri dengan tanda titik (.).

2.2.2 Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk

Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas kalimat tunggal
dan kalimat majemuk (TBBBI, 2003: 336). Kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdiri atas satu klausa (TBBBI, 2003: 338). Menurut Ramlan (2001: 43) kalimat
tunggal disebut dengan kalimat sederhana. Kalimat sederhana menurut Ramlan
adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa. Sedangkan menurut Ramlan (2001:
43) kalimat berdasarkan jumlah klausanya dapat dibagi menjadi dua, yaitu kalimat
sederhana dan kalimat luas.

Contoh:

(4) Pamannya sudah pergi beberapa jam yang:lalu.

Contoh (4) terdiri dari satu klausa yaitu (1) Pamannya sudah éérgi bébérapa Jjam
yang lalu.

Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih
(TBBBI, 2003: 385). Menurut Keraf (1980: 166) kalimat majemuk adalah

penggabungan kalimat-kalimat yang mengandung dua pola kalimat atau lebih.
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Ramlan (2001: 45) menyebut kalimat majemuk dengan kalimat luas. Kalimat luas
menurut Ramlan adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih.
Contoh:

(5) Orang itu kaya, tetapi miskin hatinya.

(6) Engkau harus menjadi orang pintar, harus tetap beribadah supaya

mendapat rejeki yang bersih dan halal.

Contoh (5) terdiri dari dua klausa yaitu (1) Orang itu kaya, (2) miskin
hatinya.Sedangkan contoh (6) terdiri dari tiga klausa yaitu (1) Engkau harus
menjadi orang pintar, (2) (engkau) harﬁs beribadah, dan (3) (engkau) mendapat
rejeki yang bersih dan halal.

Istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kalimat majemuk.
Istilah kalimat majemuk mengisyaratkan bahwa konstituen pembentuknya yaitu
klausa lebih dari satu. Istilah kalimat luas tidak dipergunakan karena istilah itu
tidak mengacu secara langsung pada hubungan klausa-klausa dalam kalimat
majemuk.
2.2.3 Unsur Klausa dalam Kalimat Majemuk

Sudah dijelaskan pada bagian awal bahwa kalimat majemuk terdiri dari
gabungan dua klausa atau lebih. Klausa ini masih memiliki bagian yang menjadi
unsur pembentuknya dan masing-masing menduduki fungsinya sendiri.

Unsur-unsur fungsional yang terdapat dalam klausa adalah Subjek (S),
Predikat (P), Objek (O), Pelengkap (Pel), dan Keterangan (K). Unsur kalimat
tersebut tidak selalu bersama-sama ada dalam satu klausa. Kadang-kadang satu

klausa hanya terdiri S dan P, kadang-kadang terdiri dari S, P, dan Ket, kadang-
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kadang terdiri dari S, P, Pel, Ket, dan kadang-kadang terdiri dari P saja (Ramlan,
2001: 79).
(I)SdanP

Berdasarkan strukturnya, posisi S dan P dapat dipertukarkan tempatnya.
Dengan demikian S mungkin terletak di muka P atau sebaliknya P mungkin
terletak di muka S (Ramlan, 2001: 81).

Subjek pada umumnya terletak di sebelah kiri predikat. Jika unsur subjek
lebih panjang dibandingkan dengan unsur predikat, subjek sering pula diletakkan
di akhir kalimat (TBBBI, 2003: 326).

Predikat merupakan konstituen pusat yang disertai konstituen pendamping
kiri dengan atau tanpa pendamping kanan. Pendamping kiri itu adalah subjek
kalimat, sedangkan pendamping kanan jika ada, adalah objek, pelengkap, dan
keterangan. Predikat kalimat biasanya berupa frasa verbal atau frasa adjektival.
Pada kalimat yang berpola S P, predikat dapat pula berupa frasa nominal, frasa
numeral, atau frasa preposisional, di samping frasa verbal dan frasa adjektival
(TBBBI, 2003: 326).

Dari teori tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa subjek dan
predikat merupakan unsur kalimat yang harus terdapat dalam suatu kalimat. Letak

predikat dan subjek dapat dipertukarkan tempatnya.

(2) O dan Pel

P mungkin terdiri dari golongan kata verbal transitif, mungkin juga terdiri

dari golongan verbal intransitif, atau mungkin juga terdiri dari golongan kata yang
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lain. Apabila terdiri dari golongan kata verbal transitif, diperlukan adanya O yang
mengikuti P itu. Jika P itu terdiri dari kata verbal transitif, klausa itu dapat diubah
menjadi klausa pasif.

Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Letak objek tersebut selalu
mengikuti langsung predikatnya (TBBBI, 2003: 328).

Pelengkap mempunyai persamaan dengan Objek yaitu selalu terletak di
belakang Predikat. Perbedaanya adalah O selalu terdapat dalam klausa yang dapat
dipasifkan, sedangkan Pel terdapat dalam klausa yang tidak dapat diubah menjadi
bentuk pasif atau mungkin juga terdapat dalam klausa pasif (Ramlan, 2001: 85).

Tabel 1

Persamaan dan Perbedaan Objek dan Pelengkap
(TBBBI, 2003: 328)

Objek Pelengkap

1. berwujud frasa nominal atau klausa 1. berwujud frasa nominal, {rasa verbal,

frasa adjektival, frasa preposisional,

atau klausa -

2. berada langsung dibelakang predikat | 2. berada langsung di belakang predikat

jika tidak ada objek dan di belakang

objek kalau unsur ini hadir

3. menjadi subjek akibat pemasifan 3. tidak dapat menjadi subjek akibat
kalimat pemasifan kalimat

4. tidak dapat diganti dengan -nya

4, dapat diganti dengan pronomina -nya | kecuali dalam kombinasi preposisi

selain di, ke, dari, dan akan

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa objek dan pelengkap
memiliki persamaan, yaitu selalu berada setelah predikat dan berupa frase nominal
atau klausa. Perbedaan objek dan pelengkap yaitu, objek dapat menjadi subjek

akibat pemasifan kalimat, sedangkan pelengkap tidak dapat menjadi subjek akibat
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pemasifan kalimat. Objek dapat diganti dengan pronomina -nya, sedangkan
pelengkap dapat diganti dengan —nya.
(3) Ket

Ket pada umumnya mempunyai letak yang bebas, artinya dapat terletak di
depan S P, dapat terletak di antara S dan P, dan dapat juga terletak di belakang
sekali. Hanya sudah tentu tidak mungkin terletak di antara P dan O dan di antara P
dan Pel karena Pel boleh dikatakan selalu mendudu.ki“iempat langsung di belakang
P (Ramlan, 2001: 86).

Keterangan merupakan fungsi sintaksis yang paling beragam dan paling
mudah berpindah letaknya. Keterangan dapat berada di akhir, di awal, dan di
tengah kalimat. Konstituen keterangan biasanya berupa frasa nominal, frasa
preposisional, atau frasa adverbial (TBBBI, 2003: 330).

Dari teori tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa keterangan
letaknya paling mudah dipindah. Namun keterangan tidak mungkin terletak di

antara predikat dan objek dan di antara predikat dan pelengkap.

2.2.4 Macam-macam Kalimat Majemuk

Berdasarkan hubungan gramatik antara klausa yang satu dengan klausa
yang lain yang menjadi unsurnya, kalimat majemuk dapat dibedakan menjadi dua
golongan, yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk tidak setara.
Kalimat majemuk setara

Kalimat majemuk setara adalah penggabungan dua klausa atau lebih yang

masing-masing mempunyai kedudukan yang sama dalam struktur konstituen
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kalimat dengan menghasilkan satuan yang sama juga kedudukannya (Depdikbud,
2003: 307). Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau
lebih yang masing-masing terdiri dari klausa inti dan klausa yang lain bukan
merupakan bagian dari klausa yang lain. Kalimat majemuk setara memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: kedudukan pola kalimat di dalamnya sederajat atau setara,
antara kalimat yang satu dan kalimat yang lain dihubungkan oleh katé sambung
dan, serta, dan lagi, lagi pula, lalu kemudian, atau, tetapi, tapi, sedang,
sedangkan, namun, melainkan, sebaliknya, bahkan, malah, malahan (Ramlan,
2001: 46).

Contoh:

(7) Dia anak pandai, tetapi dia tidak sombong.

Contoh (7) terdiri dari dua klausa yaitu: (1) Dia anak pandai dan (2)tetapi tfdak
sombong. Menurut Chaer (1988: 386) kalimat majemuk setara dibentuk dari dua
buah klausa atau lebih yang digabungkan menjadi sebuah kalimat, baik dengan
bantuan kata penghubung ataupun tidak. Kedudukkan klausa-klausa di dalam
kalimat majemuk setara ini sama; klausa yang satu tidak lebih rendah atau lebih
tinggi dari yang lain. Jadi, jika salah satu klausa ada yang dihilangkan, maka
klausa yang lain masih dapat berdiri sendiri. Dengan begitu dua klausa yang
menjadi unsur kalimat kompleks tidak saling bergantung. Masing-masing kalimat
dapat berdiri sendiri sebagai kalimat tunggal, klausa yang satu tidak lebih tinggi

kedudukannya dari yang lain atau kedudukannya mempunyai kedudukan yang

sama.
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Contoh:

(8) Saya menangkap ayam itu, ibu memotongnya.
Kalimat di atas terdiri dari dua klausa, yaitu (1) Saya menangkap ayam itu‘dan )
ibu memotongnya. Kedua klausa tersebut masing-masing dapat berdiri sendiri.
(2) Kalimat majemuk tidak setara

Keraf (1980: 168) menyebut kalimat majemuk tidak setara dengan sebutan
kalimat majemuk bertingkat, dijelaskan pula bahwa dalam. kalimat majemuk
bertingkat ini kalimat-kalimatnya mengandung hubungan pola-pola yang tidak
sederajat. Klausa yang kedudukannya lebih tinggi mempunyai kedudukan yang
bebas sehingga tanpa klausa lain tetap dapat berdiri sendiri. Klausa yang dimaksud
adalah klausa induk. Adapun klausa yang kedudukannya lebih rendah mempunyai
kedudukan tidak bebas, sehingga tidak mungkin dapat berdiri sendiri. Klausa yang
dimaksud adalah klausa anak. Sedangkan menurut Ramlan (2001: 47) dalam
kalimat luas tidak setara klausa yang satu merupakan bagian dari klausa lainnya.
Klausa yang merupakan bagian dari klausa yang lainnya itu disebut klausa
bawahan, sedangkan klausa lainnnya disebut klausa inti .

Istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah klausa induk dan klausa
anak. Istilah klausa menunjukkan bahwa konstituen pembentuk kalimat majemuk

bertingkat adalah klausa, bukan kalimat. Istilah induk dan anak menunjukkan

~ bahwa anak menjadi bagian dari induknya dan keduanya berhubunga secara

bertingkat.
Contoh:

(9) 1a menyadari bahwa ia telah membuat keributan.
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Contoh (9) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) Ta menyadari, klausa ini disebut klausa
induk dan (2) ia telah membuat keributan, disebut klausa anak.
2.2.5 Hubungan Makna antara Klausa Yang Satu dengan Klausa Lainnya

Hubungan antara klausa induk dengan klausa anak, dalam kalimat
majemuk terdapat hubungan makna yang timbul sebagai akibat pertemuan antara
klausa yang satu dengan klausa yang lainnya, baik antara klausa anak dengan
klausa induk, ataupun klausa induk dengan dengan klausa anak. Ramlan (2001:
52) mengemukakan terdapat 17 hubungan makna, yaitu hubungan penjumlahan,
hubungan perurutan, hubungan pemilihan, hubungan perlawanan, hubungan lebih,
hubungan waktu, hubungan perbandingan, hubungan sebab, hubungan akibat,
hubungan syarat, hubungan pengandaian, hubungan penerang, hubungan isi,
hubungan harapan, hubungan cara, hubungan pengecualian, hubungan kegunaan.

Jika dilihat dari segi arti koordinatornya hubungan semantik antarklausa
dalam kalimat majemuk setara ada tiga macam: hubungan penjumlahan, hubungan
perlawanan, dan hubungan pemilihan. Hubungan semantik antar klausa dalam
kalimat majemuk bertingkat ada empat belas macam: hubungan waktu, hubungan
syarat, hubungan pengandaian, hubungan tujuan, hubungan konsesif, hubungan
pembandingan, hubungan penyebaban, hubungan hubungan hasil, hubungan cara,
hubungan alat, hubungan komplementasi, hubungan atributif, hubungan
perbandingan, hubungan optatif (TBBBI, 2003: 385).

Peneliti menggunakan teori dari kedua sumber dengan‘ - pertimbangan

mendapatkan teori hubungan antarklausa yang lengkap. Teori dari Ramlan dapat
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dilengkapi dengan teori yang terdapat dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.
Hubungan antara klausa induf( dengan klausa anak adalah sebagai berikut.
1. Hubungan Penjumlahan

Dalam hubungan antara klausa yang satu dengan klausa yang lain
menyatakan penjumlahan. Penjumlahan peristiwa, penjumlahan keadaan, dan
penjumlahan tindakan secara jelas hubungan ini ditandai dengan kata penghubung:
dan (Ramlan, 2001: 53).

Contoh:

(10) Penerbangnya turun dan berdiri di samping pesawat.

Hubungan penjumlahan adalah hubungan yang menyatakan penjumlahan
atau gabungan kegiatan, keadaan, peristiwa, dan proses. Hubungan ini ditandai
oleh kata penghubung dan, serta, atau baik( TBBBI, 2003: 400).

2. Hubungan Perurutan

Yang dimaksud hubungan makna peruru.t‘an. ialah hubungan makna yang
menyatakan bahwa peristiwa, keadaan, atau perbuatan berturut-turut terjadi atau
dilakukan. Hubungan makna ini secara jelas ditandai dengan kata penghubung
lalu, kemudian, lantas (Ramlan, 2001:54).

Contoh:
(11) Dia mengambil sandal, /alu meletakkannya di hadapan éyah_nya.
3. Hubungan Pemilihan
Hubungan pemilihan dimaksud sebagai hubungan yang menyatakan

pilihan antara dua kemungkinan yang dinyatakan oleh kedua klausa yang
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dihubungkan. Hubungan pemilihan secara jelas ditandai dengan kam penghubung:
atau (Ramlan, 2001: 55).
Contoh:

(12) Anak itu sakit, afau mungkin hanya kelelahan saja.
4. Hubungan Perlawanan

Dalam hubungan perlawanan ini klausa induk dengan klausa anak
menyatakan perlawanan, maksudnya apa yang dinyatakan dalam klausa yang
induk berlawanan atal; tidak sama dengan apa yang dinyatakan dalam klausa anak.
Hubungan ini dinyatakan dengan kata-kata penghubung tetapi, tapi, akan tetapi,
namun, hanya, melainkan, sedang, sedangkan, padahal (Ramlan, 2001: 56).

Menurut TBBBI (2003: 4001-4002) hubungan perlawanan adalah
hubungan yang menyatakan bahwa hal yang dinyatakan dalam' klausa induk
berlawanan atay tidak sama dengan yang dinyatakan dalam ‘klaﬁsé anak.
Hubungan perlawanan yang menyatakan penguatan terjadi jika klausa anak
memuat informasi yang menguatkan dan menegaskan informasi yang dinyatakan
dalam klausa induk. Dalam klausa induk biasanya terdapat kata tidak, bukan
hanya, bukan sekedar, dan pada klausa anak terdapat kéta melainkan, tetapi,.
Hubungan perlawanan yang menyatakan implikasi terjadi jika klausa anak
menyatakan sesuatu yang merupakan perlawanan dari implikasi klausa induk.
Hubungan perlawanan yang menyatakan perluasan, menyatakan bahwa informasi
yang terkandung dalam klausa anak hanya merupakan informasi tambahan untuk

melengkapi apa yang dinyatakan oleh klausa induk.
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Contoh:

(13) Mabhasiswa itu pandai, fetapi malas.
5. Hubungan Lebih

Dalam hubungan makna ini klausa yang induk menyatakan makna yang
lebih rendah atau lebih tinggi dibandingkan dengan klausa anak. Hubungan makna
ini secara jelas dinyatakan dengan kata penghubung: bahkan, malah, malahan
(Ramlan, 2001: 63).
Contoh:

(14) la pandai, bahkan terpandai dalam kelasnya.
6. Hubungan Waktu

Dalam hubungan ini pertalian klauéa induk dengan klausa anak
menyatakan waktu terjadinya, waktu permulaan, maupun waktu berakhirnya
perbuatan, peristiwa, atau keadaan yang tersebut pada klausa inti. Kata
penghubung yang biasa digunakan untuk menyatakan hubungan makna ini adalah:
ketika, tatkala, tengah, sedang, waktu, sewaktu, selagi, semasa, sementara, serta,
demi, begitu, selama, dalam. Kata penghubung setiap, setiap kali, tiap kali, untuk
menyatakan makna yang sama dengan makna diatas, hanya bedanya waktu
terjadinya beberapa kali. Untuk menyatakan batas waktu permulaan digunakan
kata penghubung sejak, semenjak, sedari. Sedangkan untuk menyatakan waktu
akhir digunakan kata penghubung seperti, hingga, sehingga, sampai.
Contoh:

(15) Ali membaca surat kabar ketika ibunya memanggil-manggil.
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Hubungan waktu terjadi jika klausa anak menyatakaﬁ waktu terjadfhya
peristiwa atau keadaan yang dinyatakan dalam klausa induk. Hubungan waktu ini
dapat dibedakan lagi menjadi hubungan waktu bersamaan, hubungan berurutan,
dan hubungan waktu batas akhir. Untuk menyatakan hubungan waktu permulaan
dipakai konjungsi se ( jumlah dan sendiri). Hubungan waktu bersamaan yang
menunjukkan peristiwa atau keadaan yang dinyatakan dalam klausa induk dan
klausa anak terjadi péda waktu yang bersamaan, atau hampir bersamaan.
Konjungsi yang digunakan untuk menyatakan hubungan itu adalah tatkala, seraya,
serta, selagi, sementara,selama, sambil, dan ketika. Hubungan beruntun
menunjukan bahwa yang dinyatakan dalam klausa induk lebih dahulu atau lebih
kemudian daripada klausa klausa anak, konjungsi yang dipakai adalah sebelum,
setelah, sesudah, sesuai, begitu, dan sehabis. Hubungan waktu batas a__khir dipakai

untuk menyatakan suatu proses dan konjungsi yang digunakan adalah hingga dan
sampai (TBBBI, 2003: 405-406).
7. Hubungan Perbandingan

Dalam hubungan ini pertalian klausa-klausanya menyatakan perbandingan
antara klausa induk dengan klausa anak. Apabila perbandingan ini menyatakan
makna lebih digunakan kata penghubunga daripada . Sedangkan bila
perbandingan ity menunjukan adanya persamaan atau kemiripan digunakan kata
penghubung: seperti, sebagaimana, bagai, seakan-akan, seakan, seolah-olah,
seolah, serasa (Ramlan, 2001: 67).
Contoh:

SUR PN

(16) Mereka lebih suka memilih vang daripada menyimpan barang.
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Hubungan perbandingan memperlihatkan kemiripan antara pernyataan
yang dinyatakan dalam klausa induk dan klausa anak. Konjungsi yang digunakan
adalah seperti, ibarat, bagaikan, laksana, sebagaimana, dan daripada (TBBBI,
2003: 413).

8. Hubungan Sebab

Dalam hubungan ini klausa yang induk menjadi sebab terjadinya akibat
pada klausa anak. Atau klausa yang induk menjadi akibat dari sebab yang
dinyatakan oleh klausa anak. Kata penghubung yang digunakan adalah: karena,
oleh karena, sebab, lantaran, berhubung, berkat (Ramlan,2001: 68).

Contoh:

(17) Dia dihukum karena tidak mengerjakan tugas.

Hubungan sebab terjadi dalam klausa yang klausa anaknya menyatakan
sebab atau alasan terjadinya sesuatu yang dinyatakan dalam klausa induk.
Konjungsi yang digunakan adalah karena, oleh karena, sebab, lantaran,
berhubung, berkat (TBBBI,2003:409).

9. Hubungan Akibat
Hubungan ini dinyatakan dengan kata penghubung: hingga, sehingga,
sampai, sampai-sampai (Ramlan, 2001: 70).
Contoh:
(18) Dipukulnya lagi mejanya dengan keras sampai tanganya sakit.
10. Hubungan Syarat
Dalam hubungan ini klausa anak menyatakan syarat bagi terlaksananya apa

yang disebut dalam klausa induk. Hubungan ini ditandai dengan kata penghubung
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Jjika, apabila, bila, bilamana, manakala, jzkalgummﬁ{l dan asalkan (Ramlan,

' 2001: 71).
Contoh:

(19) Akan tercapai cita-citamu asalkan engkau berusaha sungguh-sungguh.

Hubungan syarat terjadi dalam kalimat yang klausa anaknya menyatakan
syarat terlaksananya pernyataan yang ada pada klausa induk. Konjungsi yang
sering digunakan adalah jika(lau), seandainya, andaikata, dan asalkan. Disamping
itu konjungsi kaIaz{, apa(bila), bilamana, juga akan dipakai jika syarat itu bertalian
dengan waktu (TBBBI, 2003: 324).

11. Hubungan Pengandaian

Dalam hubungan ini klausa anak menyatakan suatu andaian, suatu syarat

' ; yang tak mungkin terlaksana. Hubungan ini secara jelas ditandai dengan kata
penghubung andaikan, andaikata, seandainya, sekiranya, dan seumpama
, (Ramlan, 2001: 72).
| Contoh:

(20) Seandainya engkau tak hadir malam itu, kami tidak akan dapat

mengerjakan tugas ini.

12. Hubungan Harapan

Dalam hubungan ini klausa induk menyatakan suatu yang diharapkan atau
apa yang dikerjakan akan dikerjakan pula oleh apa yang disebut dalam klausa

anak. Hubungan makna ini ditandai dengan kata penghubung agar, supaya, agar

supaya, biar (Ramlan, 2001: 72).
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Contoh:

(21) Disapu-sapunya rambutnya supaya tampak rapi.
13. Hubungan Isi

Dalam hubungan isi, klausa anak menyatakan apa yang dikatakan,
dipikirkan, didengar, disadari, diyakini, diketahui, dinyatakan, dijélaskan,
dikemukakan, dinyatakan dalam klausa induk, atau dengan singkat dapat
dikatakan bahwa klausa anak merupakan isi klausa induk. Hubungan makna ini
ditandai dengan kata penghubung bahwa (Ramlan, 2001: 74).
Contoh:

(22) Ada yang berkata bahwa dari surat-surat orang akan dapat

mengetahui pribadi seéeorang.
14. Hubungan Penerang

Hubungan penerang ini, klausa anak menerangkan salah satu unsur yang
terdapat dalam klausa induk. Unsur yang diterangkan itu selalu berupa kata atau
frase nominal (Ramlan, 2001: 73).
Contoh:

(23) Bagian itu terletalé'dibagian luar kota, berhadapan dengan gereja kecil

yang loncengnya bersuara besar dan nyaring.
15. Hubungan Cara

Dalam hubungan ini klausa anak menyatakan bagaimané tindakan yang
disebutkan dalam klausa induk itu dilakukan. Kata penghubung yang dipakai
untuk menandai hubungan ini secara jelas ialah kata dengan, tanpa, sambil,

seraya, dan sembari (Ramlan, 2001: 76).
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Contoh: |

(24) Narti duduk di tempat tidur dengaﬁ kedua kakinya ditumpangkan pada

sebuah bangku kecil.

16. Hubungan Perkecualian

Dalam hubungan ini klausa induk menyatakan sesuatu perkecualian,
maksudnya menyatakan sesuatu yang dikecualikan dari apa yang dinyatakan
dalam klausa induk. Kata penghubung yang digunakan untuk menandai hubungan
ini secara jelas ialah kata kecuali dan selain (Ramlan, 2001: 77).
Contoh:

(25) Santo tidak melakukan dansa dengan sepenuhnya kecuali sekedar

melangkahkan kaki untuk tidak terpijak atau menginjak.

2.2.6 Karangan Narasi

Menurut Keraf (1991: 136) karangan narasi adalah suatu bentuk wacana
yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan
menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau dapat
pula dirumuskan bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha
mengambarkan suatu peristiwa yang telah terjadi. Berdasarkan tujuannya narasi
dibagi menjadi dua yaitu: narasi ekspositoris yang bertujuan untuk méngugah
pikiran pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan, dan narasi sugestif yang
bertujuan memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai suatu
pengalaman.

Perbedaan pokok antara narasi ekspositoris dan sugestif yang terpenting

sebagai berikut (Keraf, 1991: 138):
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Narasi ekspositoris

1. Memperluas pengetahuan

2. Menyampaikan informasi

3. Didasarkan pada penalaran untuk mencapai kesepakatan rasional

4. Bahasa yang digunakan lebih condong ke bahasa informatif dengan titik berat
pada penggunaan kata-kata denotatif.

5. Contoh narasi mengenai pembuatan kapal.

Penulis menceritakan cara pembuatan kapal dengan menghantar dan
membimbing teknisinya untuk merencanakan bagian-bagian tertentu dari kapal
diiringi tindakan-tindakan tertentu yang harus dilakukan, sehingga dapat diperoleh
sebuah kapal dengan struktur yang kuat kekar, dengan muatan sekian bobot mati,
dan dapat mengapung secara berimbang bila diluncurkan ke laut.

Narasi sugestif

1. Menyampaikan suatu makna atau suatu amanat yang tersirat

2. Menimbulkan daya khayal

3. Penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan makna, sehingga
kalau perlu penalaran dapat dilangar

4. Bahasa dalam karangan narasi sugestif lebih condong ke bahasa figuratif
dengan menitik-beratkan penggunaan kata-kata konotatif

5. Contoh: novel, roman, dan cerpen

Struktur narasi dapat dianalisis berdasarkan alur (plot) narasi, Setiap narasi
memiliki sebuah plot yang didasarkan pada kesinambungan peristiwa-peristiwa

dalam narasi, ada hubungan sebab-akibat. Ada bagian yang mengawali narasi, ada
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bagian yang yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari situasi awal, ada
bagian yang mengakhiri narasi tersebut. Alurlah yang menandai kapan sebuah itu
mulai dan kapan berakhir (Keraf, 1991: 145).

Alur atau plot, merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam
sebuah cerita. Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu
sama lain, bagaimana suatu peristiwa mempunyai hubungan dengan kejadian yang
lain, bagaimana tokoh-tokoh harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-
tindakan itu, dan bagaimana situasi dan perasaan atau karakter tokoh yang terlibat
tindakan-tindakan itu yang terikat dalam suatu kesatuan waktu.

Bagian-bagian dari alur adalah : bagian pendahuluan, bagian
perkembangan, dan bagian bagian penutup. Bagian pendahuluan menyajikan
situasi dasar yang memungkinkan pembaca memahami adegém-adegan
selanjutnya. Oleh karena itu penulis harus menulis pendahuluan dengan sungguh-
sungguh. Bagian pendahuluan tidak perlu terdiri dari materi-materi penjelas atau
yang bersifat deskriptif atau berbentuk ikhtisar yang tidak menarik menganai
situasi awal dari sebuah cerita. Bagian pendahuluan dapat berupa suatu kejadian
yang actual terjadi. Bagian perkembangan mencakup adegan-adegan yang
berusaha meningkatkan ketegangan atau menggawatkan dari situasi asli. Bagian
penutup merupakan titik di mana perbuatan dan tindak-tanduk dalam seluruh
narasi memperoleh memperoleh makna yang lebih bulat dan penuh. Bagian

penutup merupakan titik di mana para pembaca tertarik untuk melihat seluruh

makna kisah (Keraf,1991:150-155).
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2.2.7 Pembelajaran Mengarang Narasi Berdasarkan KBK

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah perangkat standar program
pendidikan yang dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam
berbagai bidang kehidupan yang dipelajarinya. KBK berorientasi pada hasil dan
dampak yang diharapkan muncul pada peserta didik melalui serangkaian
pengalaman belajar yang bermakna, serta beragam yang dimanifestasikan sesuai
kebutuhan (Puskur, 2004: 2).

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada
hakikat pembelajaran bahasa, bahwa belajar bahasa adalah beélajar berkomunikasi
dan belajar bersastra. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi daﬂgﬁn bahasa
Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis. Standar kompetensi ini dimaksudkan
agar siswa siap menerima situasi multiglobal yang berorientasi pada keterbukaan
dan kemasadepanan. Kurikulum KBK ini mengarahkan agar siswa terbuka
terhadap beragam informasi yang hadir di sekitarnya dan dapat menyaring yang
berguna serta belajar menjadi diri sendiri (Puskur, 2004: 2).

Tiga komponen pokok dalam KBK adalah (1) kompetensi dasar, (2) hasil
belajar, dan (3) indikator pencapaian hasil belajar. Berikut ini dijabarkan secara
rinci komponen-komponen pokok dalam KBK. Kompetensi dasar, hasil belajar,
dan indikator pencapaian hasil belajar menulis kalimat siswa kelas IV SD secara

rinci dikemukakan dalam tabel.
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Tabel 2

Pembelajaran Menulis Kalimat Majemuk dalam KBK 2004

Kompetensi dasar

Hasil belajar

Indikator

Materi pokok

Siswa mampu:
Menulis deskripsi

Melanjutkan cerita
narasi

Siswa mampu:
Menulis deskripsi
tentang benda-
benda di sekitar
atau seseorang
dengan bahas
yang runtut.

Memahami isi
cerita dan
melengkapi cerita

Siswa mampu:
Mendeskripsikan
secara tertulis
seseorang atau
benda secara rinci
dari berbagai segi
sehingga orang
yang membaca
dengan mudah
dapat menebak atau
membayangkan isi
deskripsi itu

Melengkapi bagian
awal atau akhir
cerita yang hilang
sehingga cerita itu
menjadi utuh dan
mudah diikuti alur

ceritanya

Deskripsi seorang,
benda, atau
tanaman’
berdasarkan
cirinya

Kalimat majemuk
setara ;

Cerita yang- belum
selesai

Tabel 2 di atas' menunjukkan bahwa pembelajaran menulis kalimat

majemuk sudah diajarkan di kelas empat sekolah dasar. Pembelajaran menulis

kalimat merupakan materi pokok yang harus diajarkan, salah satunya melalui

kompetensi dasar mengarang deskripsi. Dalam mengarang siswa diharapkan

menggunakan kalimat majemuk, ketika siswa menguraikan hal yang berurutan

suatu peristiwa atau menggambarkan suatu benda. Kalimat majemuk merupakan

pengembangan dari materi menulis kalimat tunggal. Kalimat tunggal yang sudah

diajarkan di kelas satu, di kelas dua, dan di kelas tiga. Materi menulis kalimat

tersebut dikembangkan di kelas empat dengan materi kalimat majemuk. ’;
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Di dalam kurikulum 2003 karangan narasi sudah diajarkan di kelas empat.
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pembelajaran mengarang narasi sudah ada dan
merupakan materi yang harus diajarkan. Pembelajaran menulis narasi ini berupa
kegiatan belajar melengkapi cerita narasi di bagian awal atau bagian akhir
karangan narasi sehingga menjadi cerita yang utuh dan mudah diikuti alur
ceritanya.

Karangan narasi merupakan‘: karangan yang dapat menggali produksi
kalimat-kalimat majemuk siswa. Ketika siswa menceritakan kejadian,
pengalaman, maupun imajinasinya dalam suatu rangkaian waktu, siswa dapat
menggunakan kalimat majemuk. Penggunaan kalimat majemuk ketika mengarang
narasi merupakan kegiatan yang dapat siswa lakukan untuk mempermudah dalam
mengarang, karena dengan menggunakan kalimat majemuk siswa dapat
menceritakan suatu peristiwa secara efisien. Kalimat yang seharusnya ditulis
beberapa kalimat dapat disederhanakan dalam kalimat majemuk.

Kemampuan menulis kalimat sudah mulai diajarkan di kelas tirga sekolah
dasar. Pembelajaran menulis kalimat terdapat dalam kurikulum KBK yang dapat
kita lihat pada tabel tiga berikut ini

Tabel 3

Kemampuan Menulis dalam KBK 2004

Kompetensi dasar Hasil belajar Indikator Materi pokok

Siswa mampu: Siswa mampu: Siswa mampu:

Menulis karangan | Menulis karangan | Menentukan topik | Cerita tentang

dari pikiran dari pikiran karangan sederhana | kegiatan sehari-

sendiri sendiri dengan dengan hari, pengalaman
mengunakan mengunakan atau kejadian yang
pilihan kata dan pilihan kata dan terjadi di -
kalimat yang tepat | kalimat yang tepat | lingkungan
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Meringkas teks
narasi/cerita

Menulis karangan
berdasarkan
rangkaian gambar
seri

Membuat
ringkasan dari
teks narasi/cerita
dalam beberapa
kalimat
mengunakan kata-
kata sendiri.

Menulis karangan
berdasarkan
rangkaian gambar
seri mengunakan
kalimat yang
makin kompleks

dengan panjang
teks yang semakin
lama semakin
meningkat
Menulis berbagai
bentuk tulisan dari
pikiran sendiri
dalam beberapa
kalimat atau
beberapa paragraph
pendek(kreativitas
siswa diutamakan)

Menuliskan pokok-
pokok pikiran
dalam teks
Menulis ringkasan
dalam beberapa
kalimat
mengunakan kata-
kata sendiri

Menangkap urutan
dan maksud gambar
seri

Membuat kalimat
sesuai maksud
gambar dan
menyusunnya
menjadi cerita
berdasarkan
rangkaian gambar
seri

Menyusun kalimat
yang padu sehingga
menjadi karangan
utuh

Teks cerita

Cerita dalam
rangkaian gambar
seri

Preposisi
ruang(posisi): di,
pada

Keterampilan mengarang sudah diajarkan ketika siswa duduk di kelas tiga.

Berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi tahun 2003, siswa kelas tiga

diharapkan mampu mengarang dengan menggunakan pikiran sisiwa sendiri dan

dengan menggunakan kata serta kalimat yang tepat. Panjang karangan siswa

diharapkan semakin lama semakin meningkat.
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Di dalam kurikulum berbasis kompetensi tahun 2003 un.tuk siswa kelas
tiga sudah mulai diajarkan menulis beberapa kalimat dengan menggunakan kata-
kata siswa sendiri. Siswa diharapkan meringkas karangan narasi dengan
menggunakan kata-kata siswa sendiri bukan mengambil kata-kata dari karangan
yang sudah ada. Menulis kalimat untuk siswa kelas tiga diajarkan secara bertahap,
yaitu dari beberapa kalimat yang dihasilkan siswa sampai siswa menggunakan
kalimat yang semakin kompleks.

Keterampilan mengarang narasi mulai diajarkan pada siswa kelas tiga -
dalam bentuk kegiatan meringkas karangan narasi. Dengan kegiatan meringkas
tersebut siswa kelas tiga secara tidak langsung mendapat pengetahuan mengenai

karangan narasi. Siswa dapat mengetahui bagaimana bentuk dan isi karangan

narasi.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Disebut
penelitian deskriptif karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara
sistematis kenyataan-kenyataan dan sifat-sifat populasi te&entu secara faktual dan
teliti (Soewandi, 1996: 6). Penelitian deskriptif ini tidak bertujuan untuk mencari
atau menjelaskan hubungan-hubungan, menguji hipotesis, membuat ramalan, atau
menemukan makna dan implikasi. Disebut penelitian kualitatif karena data-data
yang diperoleh disajikan dalam bentuk cerita yang detail, bukan berupa angka atau
tabel (Hamidi, 2004: 15). Penelitian ini akan mendeskripsikan penggunaan kalimat
majemuk yang terdapat dalam karangan narasi siswa kelas IV SD Demak ljo 2

Yogyakarta.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Demak Ijo 2 Yogyakarta
pada tahun ajaran 2003/2004 yang berjumlah 28 siswa. Penentuan subjek
penelitian berdasarkan alasan bahwa sekolah tersebut telah menggunakan KBK
dan di dalam kurikulum kelas IV terdapat materi mengenai kalimat majemuk yang

harus diajarkan.

35
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian.
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian adalah peneliti
sendiri beserta instrumen yang lain. Instrumen lain berupa berupa tugas
mengarang dengan tema yang telah ditentukan peneliti.

Peneliti berlaku sebagai instrumen penelitian berdasarkan pertimbangan
bahwa data penelitian yang berupa kalimat majemuk hanya dapat diperoleh
peneliti melalui keterlibatan langsung dengan karangan siswa dengan membaca
dan memahaminya. Agar peneliti dapat berperan sebagai instrumen pengumpul
data yang efektif, peneliti membekali diri dengan pengetahuan yang berkaitan
dengan berbagai pengetahuan yang berkaitan dengan kalimat majemuk. .

Peneliti menggunakan instrumen lain berupa tugas mengaranz dengan
tema yang telah ditentukan. Penentuan tema dilakukan dengan pertimbangan agar
siswa mudah mengerjakan tugas karena telah diberi gambaran yang akan
ditulisnya dan siswa diberi kebebasan menentukan judul karangan agar siswa
dapat menuangkan gagasann;'a secara leluasa sesuai dengan apa yang ingin
mereka ungkapkan.

Tugas mengarang juga digunakan untuk mengetahui penggunaan kalimat )
majemuk dalam karangan siswa kelas IV SD Demak Ijo 2 Yogyaka&a. Instrumen
itu adalah sebagai berikut.

Petunjuk mengerjakan soal!
1. Tulislah pada kertas karangan: nama, kelas, nomor urut di sudut kanan atas!

2. Buatlah karangan dengan tema “Kegiatanku pulang sekolah”!
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3. Judul karangan bebas.

4. Panjang karangan minimal satu halaman folio.

5. Waktu mengarang 70 menit.

6. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, misalnya pemakaian e€jaan
yang disempurnakan, pemakaian kalimat yang jelas isinya, dan lengkap (ada
subjek dan predikat)!

7. Jangan lupa untuk memberi judul pada karangan Anda!

8. Jagalah kerapian dan kebersihan karangan Anda!

Kriteria yang menjadi pedoman untuk menganalisis data adalah sebagai
berikut ini.

1. Disebut kalimat majemuk apabila kalimat dalam karangan yang ada terdiri dari
dua klausa atau lebih.

2. Disebut hubungan penjumlahan apabila hubungan anté’ra klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: dan.

3. Disebut hubungan perurutan apabila hubungan antara klausa yang satu dengan
klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: lalu, kemudian,
lantas.

4, Disebut hubungan pemilihan apabila hubungan antara klausa yang satu dengan
klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: atau.

5. Disebut hubungan perlawanan apabila hubungan antara klausa yang satu dengan
klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung;: tetapi, tapi, akan

tetapi, namun, hanya, melainkan, sedang, sedangkan, padahal.
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Disebut hubungah lebih apabila hubungan antara klausa yang satu dengan
klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: bahkan, malah,
malahan.

Disebut hubungan perbandingan apabila hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: seperti,

sebagaimana, bagai, seakan-akan, seakan, seolah-olah, seolah, serasa.

. Disebut hubungan sebab apabila hubungan antara klausa yang satu dengan

klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: karena,

sebab,lantaran, berhubung, berkat.

. Disebut hubungan akibat apabila hubungan antara klausa yang satu dengan

klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: hingga,
sehingga, sampai, dan sampai- sampai.

Disebut hubungan syarat apabila hubungan antara klausa yang satu dengan
klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubdﬁg: Jika, apabila,
bila, bilamana, manakala, jikalau, kalau, asal, asalkan.

Disebut hubungan pengandaian apabila hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung:
andaikan, andaikata, seandainya, sekiranya, dan seumpama.

Disebut hubungan harapan akibat apabila hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang daapat ditandai dengan kata penghubung: agar,
supaya, agar supaya, biar.

Disebut hubungan isi akibat apabila hubungan antara klausa yang satu dengan

klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: bahwa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
39

14. Disebut hubungan penerang akibat apabila hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: yang.

15. Disebut hubungan cara akibat apabila hubungan antara klausa yang satu
dengan klausa yang lain yang daapat ditandai dengan kata penghubung:
dengan, tanpa, sambil, seraya, semabari. |

16. Disebut hubungan perkecualian akibat apabila hubungan antara klausa yang
satu dengan klausa yang lain yang dapat ditandai dengan kat; penghubung:
kecuali dan selain.

17. Disebut hubungan kegunaan akibat apabila hubungan antara klausa yang satu
dengan klauysa yang lain yang dapat ditandai dengan kata penghubung: guna

dan buat.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengamati dan
membaca secara teliti karangan narasi siswa yang terkumpul. Untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai kalimat majemuk, jenis kalimat
majemuk, serta macam dan makna konjungsi yang ada dalam karangan narasi
siswa, data dikumpulkan dengan cara membaca dan memberi kode. Kode (KMS)
untuk menandai kalimat majemuk setara, kode (KMB) untuk menandai kalimat
majemuk bertikat, dan k(;de (Konj.) untuk menandai konjungsi yang menentukan

hubungan makna antara klausa induk dengan klausa anak.
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3.5 Teknik Analisis Data

Setelah memberi kode-kode pada setiap kalimat majemuk yang diambil
sebagai data, langkah selanjutnya adalah sebagai berikut. Peneliti mengarisbawahi
kalimat majemuk dan konjungsi yang menyatakan hubungan makna antarklausa
yang ditemukan, memberi kode sesuai dengan jenis kalimat majemuk yang telah
ditentukan. Peneliti mencatat seluruh kalimat majemuk dan konjungsi yang
ditemukan dalam setiap karangan narasi.

Langkah berikutnya peneliti menghitung seluruh kalimat yang digunakan
siswa dalam karangan narasi yang telah dicatat dalam tabel. Setelah diketahui
jumlah seluruh kalimat yang terdapat dalam karangan narasi kemudian data
dihitung menurut jenis kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kemudian jumlah
seluruh data kalimat majemuk dihitung menurut kalimat majemuk setara dan
kalimat majemuk bertingkat. Data yang telah dihitung kemudian diinterpretasikan

untuk memperoleh deskripsi penggunaan kalimat.
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BABIV

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap 28 siswa kelas IV SD yang
diminta untuk menulis sebuah karangan narasi. Dari hasil penelitian yang

dilakukan , diperoleh karangan narasi sebanyak 28 karangan.

4.1.1 Kuantitas Penggunaan Kalimat Majemuk dalam Karangan Narasi
Siswa

Untuk mengetahui kuantitas penggunaan kalimat majemuk dalam
karangan narasi siswa, terlebih peneliti mencatat jumlah kalimat tuhggal dan
kalimat majemuk yang ditulis setiap. Dari keseluruhan kalimat yang ada,
kemudian dilakukan identifikasi terhadap kalimat majemuk dan kalimat tunggal.
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa dil samping
kalimat majemuk, terdapat jenis kalimat lainnya seperti kalimat tunggal dan
kalimat-kalimat yang tidak termasuk kalimat tunggal maupun majemuk.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh jumiaﬁ kalimat
secara keseluruhan sebanyak 556 kalimat. Adapun perincian kalimat yang ada

pada keseluruhan karangan narasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

41
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Tabel 4
Penggunaan Kalimat dalam Karangan Narasi Siswa
Responden | Kalimat | Kalimat Majemuk | Kalimat Majemuk | Kalimat Majemuk
Tunggal Setara Bertingkat Campuran
1. 1 - 3 -
2. 1 3 1 -
3. 2 4 3 -
4. 9 3 10 -
5. 7 1 6 3
6. 6 4 4 -
7. 3 6 10 -
8. 9 2 12 -
9. 2 4 5 -
10. 1 2 9 -
1. 10 13 4 -
12, 4 6 4 1
13. 4 7 9 -
14. 13 3 7 -
1P, 19 7 10 1
16. 4 3 3 -
17} 18 7 7 -
18. 11 4 7 -
19. 6 6 6 -
20. 8 2 - -
21. 6 9 5 -
22. 9 6 8 -
23 12 4 15 2
24. 14 1 7 -
25. 12 4 8 -
26. 4 2 18 -
27. 7 5 9 1
28. 6 b 5 -
Jumlah 211 133 195 8

Berdasarkan tabel 4 di

atas, memperlihatkan bahwa dari

keseluruhan kalimat yang ada pada karangan narasi siswa yaitu sebanyak 556

kalimat, terdapat sebanyak 211 kalimat tunggal dan sebanyak 345 kalimat

majemuk (195 kalimat majemuk bertingkat, 133 kalimat majemuk sctara, dan 8

kalimat majemuk campuran). Dalam kalimat tunggal terdapat kalimat-kalimat
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yang tidak lengkap, tetapi tetap tergolong sebagai kalimat karena memiliki fungsi
kalimat meskipun hanya subjek dan predikat saja. Data di atas memperlihatkan
bahwa dalam keseluruhan kalimat yang ada dalam keseluruhan karangan narasi
siswa, frekuensi penggunaan kalimat majemuk lebih banyak (345 kalimat)

dibandingkan dengan kalimat tunggal (211 kalimat).

4.1.2 Macam dan k’lakna Konjungsi dalam Karangan Narasi Siswa

Analisis macam dan makna konjungsi yang dilakukan terh‘adap seluruh
karangan narasi siswa adalah dalam kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk
bertingkat. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.
a. Macam dan Makna Konjungsi dalam Kalimat Setara

Analisis macam dan makna konjungsi antarklausa yang dilakukan terhadap
kalimat majemuk setara umumnya digunakan macam konjungsi lalu, kemudian,
yang berhubungan dengan makna pengurutan; dan, yang berhubungan dengan
makna penjumlahan; serta fetapi, sedangkan yang berhubungan dengan makna
perlawanan. Secara lengkap macam dan makna konjungsi yang digunakan dalam
kalimat majemuk setara pada karangan narasi siswa dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini.

Tabel 5
Macam dan Makna Konjungsi Antarklausa pada Kalimat Majemuk Setara
dalam Karangan Narasi Siswa.

No Konjungsi Makna Jumlah
1. | dan Penjumalah 36
2. | tetapi, sedangkan Perlawanan 20
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3. | atau Pemilihan 3
4. | lalu, kemudian Pengurutan ' 64
5. | sewaktu Waktu 3
6. | setelah itu keterangan 3
Jumlah 129

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa frekuensi penggunaan
konjungsi antarklausa dalam kalimat majemuk setara yang paling banyak
digunakan adalah jenis konjungsi yang mengandung makna pengurutan (64 ),
disusul dengan macam konjungsi yang mengandung makna penjumlahan (36),
konjungsi yang mempunyai hubungan perlawanan (20), konjungsi yang |
mengandung hubungan makna waktu (3), konjungsi yang mengandung:hubungan
makna pemilihan (3), konjungsi yang mengandung hubungan makna kgteramgan
(3). Berdasarkan data di atas, memperlihatkan bahwa dalam karangan narasi siswa,
terdapat 6 macam konjungsi yang digunakan dalam kalimat majemuk setara.
Adapun macam dan makna konjungsi yang lebih dominan digunakan adalah yang
berhubungan dengan makna pengurutan dan penjumlahan (64 dan 36).

b. Macam dan Makna Konjungsi dalam Kalimat Majemuk Bertingkat

Analisa macam dan makna konjungsi antarklausa yang dilakuka terhadap
kalimat majemuk bertingkat umumnya digunakan macam konjungsi ketika,
setelah, sesudah, sebelum, sewaktu yang berhubungan dengan makna waktu ;
karena yang berhubungan dengan makna sebab, kemudian, lalu yang berhubungan
dengan makna pengurutan, sehingga, sampai yang berhubungan dengan makna
akibat, tefapi yang berhubungan dengan makna perlawanan, dan supaya yang

berhubungan dengan makna harapan.
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Tabel 6
Tabel Macam dan Makna Konjungsi Antarklausa dalam Kalimat Majemuk
Bertingkat dalam Karangan Karasi Siswa.

No Konjungsi Makna Jumlah
1. | ketika, setelah, sesudah, sebelum, | Waktu 123
sewaktu, selesai
2. | kemudian, lalu Pengurutan 2
3. | karena Sebab 22
4. | sehingga, sampai Akibat 9
5. | tetapi Perlawanan 3
6. | supaya Harapan -2
7. | untuk Kegunaan 1
8. |yang Penerang 2
9. | kalau Syarat 1
Jumlah 161

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa frekuensi penggunaan
hubungan makna antarklausa dalam kalimat majemuk bertingkat yang paling
banyak digunakan adalah hubungan makna waktu (123) dengan konjungsi ketika,
setelah, sesudah, sebelum, disusul konjungsi yang mengandung makna sebab (22)
dengan konjungsi karena, konjungsi yang berhubungan dengan makna akibat (9)
dengan konjungsi sehingga, sampai, konjungsi yang berhubungan dengan makna
kegunaan (1) dengan konjungsi untuk, konjungsi yang berhubungan dengan makna
perlawanan (3) dengan konjungsi fetapi, konjungsi yang berhubungan dengan
makna pengurutan (2) dengan konjungsi kemudian, lalu, konjungsi yang
berhubungan dengan makna harapan yang rﬁémﬂiki frekuensi (2) dengan
konjungsi sup&ya, konjungsi yang berhubungan dengan makna syarat ryilang
memiliki frekuensi (1) dengan konjungsi kalau, dan konjungsi yang berhubungan
dengan makna penerang yang memiliki frekuensi (2). Dari data di atas
memperlihatkan bahwa dalam penggunaan kalimat majemuk bertingkat, xmumnya

menggunakan konjungsi yang berhubungan dengan makna waktu dan sebab (123
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dan 22). Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9 macam jenis konjungsi
yang digunakan siswa dalam kalimat majemuk bertingkat pada karangan siswa.

)
4.2 Pembahasan
4.2.1 Kuantitas Penggunaan Kalimat Majemuk dalam Karangan Narasi
Siswa.

Dalam pembahasan ini, fokus yang diutamakan adalah penggunaan kalimat
majemuk dalam karangan narasi siswa. Sehubungan dengan itu, penggunaan
kalimat tunggal dan kalimat-kalimat lainnya (bukan kalimat tunggal dan kalimat
majemuk), tidak akan dibahas.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti, dapat diketahui bahwa
para siswa mulai menggunakan kalimat majemuk lebih banyak . Hal itu dapat
dilihat dari kuantitas penggunaan kalimat majemuk yang cukup besar yaitu 345
kalimat. Jumlah penggunaan kalimat majemuk lebih banyak dengan selisih 134
kalimat dengan kalimat tunggal. Hal ini menunjukan bahwa kecenderungan siswa
dalam m‘enu‘l-is suatu karangan narasi menggunakan kalimat yang terdiri dari dua
klausa atau lebih.

Penggunaan kalimat majemuk yang cukup banyak dalam karangan narasi
siswa SD kelas IV memperlihatkan bahwa siswa dalam mengungkapkan
pengalamannya mulai dituangkan dalam kalimat majemuk. Dalam karangan
narasi, siswa cenderung menuangkan segala sesuatu yang dialami dengan cara
menyambungnya secara langsung sehingga terbentuklah kalimat yang panjang-

panjang dan kalimat majemuk. Siswa menuangkan pengalamannya sepulang
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sekolah sesuai dengan topik karangan, cenderung menceritakannya sama seperti
yang dialaminya saat kejadian berlangsung dengan cara menggabungkan kejadian-
kejadian pengalaman dalam waktu seketika.

Berdasarkan kuantitas kalimat majemuk dalam karangan narasi siswa,
maka dapat dikatakan bahwa siswa SD Demak Ijo 2 telah memiliki kemampuan
untuk menulis kalimat-kalimat majemuk dalam menulis suatu karangan narasi,
meskipun pada dasarnya belum tepat atau belum sesuai dengan aturan penulisan

kalimat majemuk yang benar.

4.2.2 Jenis Kalimat Majemuk yang Terdapat dalam Karangan Narasi Siswa
1. Kalimat Majemuk Setara

Frekuensi pengguéaan kalimat majemuk setara oleh siswa kelas IV dalam
penulisan karangan narasi, sebanyak 133 kalimat.Penggunaan kalimat majemuk
setara yang paling banyak ditulis oleh Erin Astiani (responden no.13) dzngan 13
kalimat majemuk setara yang ditulis dalam karangan narasi. Sedangkan Bagus
(responden no. 1) tidak menulis kalimat majemuk setara dalam karangan narasi.
Berikut ini contoh dari kalimat majemuk setara.(Selengkapnya lihat di Lampiran)

(1) Saya sudah sampai di kolam dan ayah saya berada di sana.

(responden no. 11)
(2) Saya pulang sekolah jalan kaki atau dijemput ibu saya.
(responden no. 13)
Dari contoh kalimat (1) memperiihatkan terdapat dua kalimat tunggal yang

masing-masing setara dan dapat berdiri sendiri. Kalimat Saya sudah sampai di
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kolam digabungkan dengan kalimat agyah saya berada di sana.Dua kalimat
tersebut dapat berdiri sendiri. Namun dapat digabungkan dengan kalimat secara
langsung karena masih setara dengan kalimat pertama. Hal yang sama juga pada
contoh kalimat (2) yang memperlihatkan terjadi penggabungan dua kalimat yang
masing-masing setara yaitu kalimat Saya pulang sekolah jalan kakz dengan
dijemput ibu saya. Kedua kalimat tersebut dapat berdiri sendiri. Namun kalimat
kedua masih memiliki kesamaan atau kesetaraan dengan kalimat pertama sehingga
dapat digabungkan.
2. Kalimat Majemuk Bertingkat

Frekuensi penggunaan kalimat majemuk bertingkat dalam penulisan
karangan sebanyak 195 kalimat. Penggunaan kalimat majemuk bertingkat yang
paling banyak ditulis oleh Indri Pangesti (responden no.26). Sedangkan Septiana
Dwi (responden no.20) tidak menggunakan kalimat majemuk bertingkat dalam
karangan  narasi.  Berikut  ini  contoh dari  kalimat  majemuk
bertingkat.(Selengkapnya lihat di Lampiran)

(1) Tak lama kemudian saya digantikan oleh teman saya karena saya harus

pulang.(responden no. 8)

(2) Aku dibangunkan ibu supaya pindah ke kamar.(responden no. 15)

Berdasarkan contoh kalimat (1) di atas memperlihatkan bahwa siswa
menggabungkan dua kalimat yang tidak setara. Kalimat pertama Tak lama
kemudian saya digantikan oleh teman saya tidak memiliki kesétaraan dengan

kalimat berikutnya yaitu saya harus pulang. Hal yang sama juga terjadi pada
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contoh Kalimat (2) yaitu Aku dibangunkan ibu digabungkan dengan kalimat
pindah ke kamar .
3. Kalimat Majemuk Campuran

Frekuensi penggunaan kalimat majemuk campuran dalam penulisan
karangan sebanyak delapan kalimat. Kalimat majemuk campuran digunakan oleh
Fian Ferdika (responden no. 5), Arif Budiman (responden no.8), Eriska Wahyu
Pretiwi (responden no.12), Vera Yoanisa (responden no.15), Siti 'Khotimah

(responden no.23), dan Desi (responden no. 27). Berikut ini contoh dari kalimat

majemuk campuran.
(Selengkapnya lihat di Lampiran)

(1) Pulang sekolah saya ganti baju dan saya makan, setelah makan saya

tidur.(responden no.8)

(2) Sesudah saya nonton film, saya salat lalu bermain sepak bola.

(responden no.5)

Berdasarkan‘ contoh kalimat (1) di atas memperlihatkan bahwa siswa
menggabungkan tiga kalimat yang setara dan tidak setara menjadi satu kalimat.
Kalimat pertama Pulang sekolah saya ganti baju memiliki kesetaraan dengan
kalimat kedua yaitu saya makan, tetapi kalimat berikutnya tidak memiliki
kesetaraan yaitu setelah makan saya tidur. Hal yang sama juga terjadi pada contoh

kalimat (2) yaitu sesudah nonton film digabungkan dengan kalimat saya salat dan

bermain sepak bola.



4. 2. 3. Hubungan Makna dalam Kalimat Majcmuk pada Karangan Narasi

Siswa

Keberadaan klausa induk serta klausa anak yang membentuk suatu kalimat
majemuk, menjadikan adanya hubungan makna. Dari hasil analisis yang dilakukan
terhadap karangan narasi siswa kelas 1V SD Demak ljo 2 Yogyakarta, diperoleh
hasil yang menunjukkan adanya klausa induk dan klausa anak yang membentuk
suatu kalimat majemuk sehingga menjadikan kalimat-kalimat yang disusun siswa
pada umumnya masih tergolong sederhana tetapi ini tidak mengurangi makna
yang ada, karena pada dasarnya penggunaan suatu konjungsi akan memperjelas
arti dari suatu kalimat.

Untuk mengetahui lebih lanjut hubungan makna dalam kalimat majemuk
yang ada, maka sejumlah kalimat yang terdapat dalam karangan narasi siswa akan
dibahas dengan fokus analisis kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk
bertingkat.

a. Hubungan Makna Antarklausa dalam Kalimat Majemuk Setara pada Karangan
Narasi Siswa

Dalam kalimat majemuk setara, masing-masing klausa memiliki
kedudukan yang setara dalam struktur kalimat. Hasilnya adalah satuan yang sama
kedudukannya. Hubungan antara klausa-klausanya tidak menyangkut satuan yang
membentuk hierarki karena klausa yang satu bukanlah konstituen dari klausa yang
lain. Klausa-klausa dalam kalimat majemuk setara dihubungkan dengan konjungsi
seperti, lalu, setelah, tetapi, sedangkan, atau, kemudian, sesudah, sebelum,

sewaktu, yang, karena, dan, untuk. Namun tidak menutup kemungkinan
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ditemukan kalimat majemuk setara yang tidak menggunakan konjungsi dalam
karangan siswa ini. Untuk mengetahui lebih rinci hubungan makna yang ada,
maka dapat dijelaskan dalam pembahasan di bawah ini.
1. Hubungan Penjumlahan
Pada kalimat majemuk setara dalam karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan penjumlahan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 75 buah.
Berikut contoh dari kalimat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)
(1) Sepertinya mereka sedang menangkap sesuatu dan ternyata mereka
sedang menangkap ular. (Responden no.7)
2) .Desti mendapaka;i nilai 13 dan aku hanya mendapatkan nilai 10.
(Responden no. 15)
Klausa dalam kalimat majemuk (1-2) dihubungkan oleh konjungsi dan.
Konjungsi dan ini kehadirannya dalam kalimat majemuk selalu berada di tengah

klausa yang dihubungkan. Jika konjungsi tersebut diletakan di awal kalimat, maka

kalimat tersebut menjadi tidak gramatikal.
2. Hubungan Perurutan

Pada kalimat majemuk setara dalam karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan penjumlahan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak .78 buah.
Berikut contoh dari kalimat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)

(3) Saya pulang mandi sebentar /al/u saya melanjutkan permainan

yang tadi. (Responden no.4)
(4) Saya digantikan oleh teman saya kemudian saya istirahat di pinggir

lapangan.(Responden no.8)
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Klausa dalam kalimat majemuk (3-4) dihubungkan oiéh konjungsi /alu dan
kemudian. Dengan konjungsi ini memperlihatkan bahwa ada 2 pekerjaan yang
dilakukan oleh masing-masing subjek pada kedua kalimat majemuk tersebut.
Kedua konjungsi ini kehadirannya dalam kalimat majemuk selalu berada di
tengah klausa yang dihubungkan. Jika konjungsi lalu dan kemudian diletakan di
awal kalimat kalimat tersebut akan menjadi tidak gramatikal .

3. Hubungan Pemilihan

Pada kalimat majemuk setara dalam karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan pemilihan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 5 buah. Berikut
contoh dari kalimat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)

(5) Kami bermain lompat tali atau bermain kejaf—kejaran.

(Responden no.21)

(6) Aku pulang jalan kaki atau di jemput ibu saya. (Responden no_.13)

Klausa dalam kalimat majemuk (5-6) dihubungkan oleh konjungsi atau,
yang menandakan hubungan pemilihan di antara 2 klausa. Adanya hubungan
pemilihan ini dimaksudkan bahwa yang menyatakan kenyataan dari 2 klausé ini
hanyalah salah satu klausa saja. Posisi konjungsi yang menyatakan hubungan
pemilihan ini juga hanya terletak di antara klausa yang dihubungkan. Apabila

konjungsi tersebut di pindah ke awal kalimat, kalimat tersebut akan menjadi tidak

gramatikal,
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4, Hubungan Perlawanan

Pada kalimat majemuk setara dalam karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan perlawanan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 8 buah.
Berikut contoh dari kalmat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)

(7) Teman-teman saya bermian kereta-keretaan sedangkan saya bermain

jetkoster. (Responden no.22)

(8) Saya akan bermain bersama teman-teman fefapi teman saya pergi.

(Responden no.2) |

Kedua kalimat di atas (7-8) terdiri atas 2 klausa yang dihubungkan dengan
konjungsi sedangkan dan tetapi. Kehadiran konjungsi ini menyatakan adanya
hubungan perlawanan antara klausa yang dihubungkan. Artinya, pernyataan yang
ada pada klausa yang satu bertentangan dengan pernyataan yang ada pada klausa
lainnya. Konjungsi yang ada pada hubungan perlawanan ini juga memiliki posisi
yang tetap, yaitu berada di antara klausa yang dihubungkan. Jika posisi tersebut
dipindahkan ke awal kalimat, akan menjadikan tidak gramatikal.

5. Hubungan Waktu.

Pada kalimat majemuk setara dalam karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan wakty mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 67 buah. Berikut
contoh dari kalimat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)

(9) Setelah itu saya mengantuk lalu saya tidur pukul 22.00.

(responden no.22)
(10) Sewaktu saya pulang sekolah, saya langsung pulang ke rumah saya

dan saya pulang pukul 14.25. (Responden no.10)-
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Antara klausa anak dan klausa induk pada kalimat (9-10) dihubungkan
oleh konjungsi sefelah itu dan sewaktu yang terletak di awal kalimat. Letak kedua
konjungsi tersebut dapat dipindahkan, yaitu yang semula berada di posisi awal
kalimat dapat dipindahkan ke tengah kalimat. Hal ini berlaku pula sebaliknya,
dimana perpindahan tersbut tidak mengurangi kegramatikalan kalimat.

Kedua konjungsi pada kalimat di atas menyatakan makna hubungan waktu,
yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan keterangan waktu
terhadap klausa induk. Untuk mengeksplisitkan maknanya, konjungsi pada
kalimat-kalimat itu dapat disubtitusikan dengan konjungsi lain yang memiliki .
hubungan makna yang sama.

b. Hubungan Makna Antarklausa dalam Kalimat Majemuk Bertingkat pada
Karangan Narasi Siswa

Kalimat majemuk Sertingkat terdiri dari klausa induk dan klausa anak,
klausa anak merupakan bagian dari klausa induk. Klausa anak dalam kalimat
majemuk bertingkat mempunyai kedudukan sebagai : S, O, Ket, dan Pel. Untuk
menghubungkan klausa-klausa tersebut, maka keberadaan konjungsi sangat
dibutuhkan dalam kalimat majemuk bertingkat. Konjungsi yang dapat dipakai
dalam kalimat majemuk bertingkat .ialah ketika, setelah, sesudah, sebelum,
sewaktu,kemudian, sewaktu, lalu, karena, sehinggd, sampai, tetapi, supaya, untuk,

yang, dan, kalau.
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1. Hubungan Penjumlahan
Pada kalimat bertingkat dalam karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan penjumlahan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 2 buah.

Berikut contoh dari kalimat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)

(11) Sesudah berenang saya mandi ganti baju dan saya pulang ke
rumah.(Responden no. 22) h
Klausa dalam kalimat majemuk di atas (11) dihubungkan dalam konjudgsi
dan. Dengan adanya konjungsi ini jelas bahwa ada 2 pelaku dalam dalam suatu
jenis pekerjaan. Konjungsi dan kehadirannya dalam kalimat majémuk selalu
berada di tengah kalimat sehingga bila dipindah di awal kalimat menjadikan
kalimat tersebut tidak gramatikal.
2. Hubungan Perurutan
Pada kalimat majemuk bertingkat dalam karangan narasi siswa yang
memiliki hubungan perurutan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 3 buah.
Berikut contoh dari kalimat majemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)
(12) Sesudah saya nonton film, saya salat lalu bermaih sepak bola bersama
teman-temanku dari pukul 15.00 sampai pukul 16.00.
(Responden no. 5)
(13) Setelah sampai di rumah saya ganti baju, setelah ganti baju kemudian -
saya makan.(Responden no. 3)
Klausa dalam kalimat majemuk (11-12) dihubungkan oleh konjungsi lalu

dan kemudian. Dengan adanya konjungsi ini jelas ada 2 pekerjaan yang dilakukan
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masing-masing subjek pada kedua kalimat majemuk tersebut. Kedua jenis
konjungsi ini kehadirannya dalam kalimat majemuk selalu berada di tengah klausa
yang dihubungkan. Jika konjungsi lalu dan kemudian diletakkan di awal kalimat,
kalimat tersebut akan menjadi tidak gramatikal.

3. Hubungan Perlawanan

Pada kalimat majemuk bertingkat dalam karangan narasi siswa yang
memiliki hubungan perlawanan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak. 7
buah. Berikut contoh dari kalimatmajemuk yang ada. (Selengkapnya lihat
lampiran)

(13) Rasanya enak fetapi membuat aku kehausan, aku dan Kiki pulang

karena ingin minum.(Responden no.11)

(14) Aku suka semua acara televisi tetapi aku suka berita-berita.

(responden no.26)

Kedua kalimat di atas dihubungkan dengan konjungsi fetapi. Kehadiran
konjungsi ini menyatakan adanya hubungan perlawanan antara klausa yang yang
dihubungkan. Artinya, pernyataan yang ada pada klausa induk bertentangan
dengan klausa anaknya. Sama halnya dengan konjungsi yang ada pada hubungan
perlawanan ini juga memiliki posisi yang tetap, yakni hanya berada di antara
klausa yang dihubungkan. Jika posisi konjungsi tersebut dipindah ke awal kalimat,

akan menjadikan kalimat tidak gramatikal.
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4, Hubungan Waktu

Pada kalimat majemuk bertingkat dalam karangan narasi siswa yang
memiliki hubungan waktu mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 55 buah.
Berikut contoh dari kalimatmajemuk yang ada. (Selengkapnya lihat lampiran)

(15) Ketika ibuku pulang, aku sedang menonton tevisi.(Responden no. 7)

(16) Sebelum kita bermain voli, kita melihat bintang dahulu.

(Responden no.19)

Antara klausa anak dan klausa induk pada kalimat (15-16) dihubungkan
oleh konjungsi ketika dan sebelum yang terletak di awal kalimat. Letak konjungsi
tersebut dapat dipindahkan ke tengah kalimat. Hal ini berlaku pula
sebaliknya.Kedua konjungsi pada kalimat di atas (15-16) menyatakan makna
hubungan waktu, yaitu apa yang disebutkan pada klausa anak menyatakan
keterangan waktu terhadap klausa induknya.

5. Hubungan Sebab

Kalimat majemuk bertingkat pada karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan sebab mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 36 buah.. Berikut
contoh kalimat luas yang ada.(Selengkapnya lihat lampiran)

(17) Karena saya takut ketahuan, saya berlari sampai saya terpeleset di

kamar mandi.(Responden no. 14)

(18) Saya naik sepeda karena tidak ada yang mengantar dan

menjemput.(Responden no.17)

Kedua klausa anak dalam kalimat majemuk (17-18) di atas masing-masing

berantung pada klausa induknya. Klausa anak dan klausa induk kalimat pada (17)
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dihubungkan oleh konjungsi karena yang terletek di awal kalimat. Sebaliknya
pada kalimat (18), konjungsi karena terletak di tengah kalimat . Letak kedua
konjungsi pada masing-masing kalimat di atas dapat dipindahkan ke tengah
kalimat. Hal ini berlaku sebaliknya pula tanpa mengurangi kegramatikalan
kalimat. |

6. Hubungan Penerang

Kalimat majemuk bertingkat pada karangan narasi siswa yang memiliki
hubungan penerang mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 2 buah. Berikut
contoh kalimat luas yang ada.(Selengkapnya lihat lampiran)

(19) Sesudah salat aku pulang bersama orang yang lebih tua dariku jadi

aky tidak ketakutan.(Responden no. 23)
(20) Saya bermain kasti di lapangan bersama teman-temanku yang
bernama Siti, Ulin, dan Suryani.(Responden no. 24)

Kedua kalimat (19-20) masing-masing bila diuraikan lebih lanjut akan
terdiri dari klausa induk dan klausa anak. Keberadaan hubungan penerang yang
terdapat di antara klausa induk dan klausa anak ini membuat yang terdapat dalam
klausé induk menjadi lebih Jelas.

Adapun yang menjadi klausa induk dari kedua kalimat tersebut adalah
kalimat pertama, sedangkan kalimat kedua merupakan klausa anak. I"eran dari
konjungsi yang di sini adalah untuk memperjelas kata orang (24) maupun frase
teman-teman. Di samping itu keberadaan konjungsi ini tidak berpengaruh terhadap

perubahan letak klausa, apabila dilakukan pemindahan dari posisi di awal kalimat
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menjadi di bagian tengah maupun sebaiiknya, maka kalimat yang ada pun masih
bersifat gramatikal.
7. Hubungan Akibat

Kalimat majemuk pada karangan narasi siswa yang memil»i‘-ki‘hubungan
akibat mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 9 buah. Berikut contoh kalimat
luas yang ada.(Selengkapnya lihat lampiran)

(21) Rumahkuy tidak jauh dari sini sehingga aku pulang sekolah jalan

kaki.(Responden no. 15)

(22) Saya baru ingat kalau besok saya pesta siaga sehingga saya

menyiapkan pelengkapannya.(Responden no.24)

Kedua klausé anak dalam kalimat majemuk di atas masing-masing
bergantung pada klausa induknya. Klausa anak dan klausa induk kalimat pada
kalimat (21-22) dihubungkan oleh konjungsi yang keduanya terletak di tengah
kalimat. Letak kedua konjungsi pada masing-masing kalimat di atas tidak dapat
dipindahkan, yaitu yang semula berada di posisi tenah kalimat tidak .dapat
dipindahkan ke awal kalimat. Bila hal ini dilakukan akan mengurangi
kegramatikalan kalimat. |
8. Hubungan Harapan .

Kalimat majemuk pada karangan narasi siswa yang memiliki hubungan
harapan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 2 buah. Berikut contoh
kalimat luas yang ada.(Selengkapnya lihat lampiran)

(23) Aku dibangunkan i})u supaya pindah ke kamar. (Responden no. 15)
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(24) Aku ke sana cuma sebentar supaya aku cepat pulang.
(Responden no. 23)

Kedua klausa anak dalam kalimat majemuk di atas masing-masing
bergantung pada klausa induknya. Klausa anak dan klausa induk pada kalimat (23-
24) dihubungkan oleh konjungsi supaya. Letak konjungsi pada masing-masing
kalimat di atas dapat dipindahkan ke awal kalimat.Hal ini berlaku sebaliknya,
tanpa mengurangi kegramatikalan kalimat.

9. Hubungan Syarat

Kalimat majemuk pada karangan narasi siswa yang memiliki hubungan
syarat mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 1 buah. Berikut contoh kalimat
luas yang ada.(Selengkapnya lihat lampiran)

(25) Kalau di sekolah saya les, saya makan pukul 11.00.

(Responden no. 17)

Klausa anak dalam kalimat majemuk di atas bergantunégm pada klausa
induknya. Klausa anak dan klausa indukpada kalimat (29) dihubungkan oleh
konjungsi kalau. Letak konjungsi pada kalimat.di atas dapat dipindahkan, yaitu
yang semula berada di awal kalimat dapat dipindahkanke tengah kalimat, tanpa
mengurangi kegramatikalan kalimat.

10. Hubungan Kegunaan

Kalimat majemuk pada karangan narasi siswa yang memiliki hubungan

kegunaan mempunyai frekuensi kemunculan sebanyak 7 buah. Berikut contoh

kalimat luas yang ada.(Selengkapnya lihat lampiran)
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(26) Aku disuruh ibu untuk merapikan fumah, kakakku bermain
basket.(Responden no. 7)
Klausa dalam kalimat majemuk (26) dihubungkan oleh konjungsi unruk.
Letak kedua konjungsi pada masing-masing kalimat di atas tidak dapat
dipindahkan, yaitu yang semula berada di posisi tengah kalimat tidak dapat

dipindahkan ke awal kalimat. Bila hal ini dilakukan akan mengurangi

kegramatikalan kalimat.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Secara umum penggunaan kalimat majemuk bahasa Indonesia dalam

karangan narasi siswa kelas IV SD Demak Ijo 2 Yogyakarta dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Dari analisis yang dilakukan terhadap penggunaan kalimat majemuk pada
karangan narasi siswa kelas IV SD Demak ljo 2 Yogyakarta, seluruh siswa
yang berjumlah 28 siswa meﬁggunakan kalimat majemuk.

Penggunaan kalimat majemuk dalam karangan narasi siswa kelas IV SD
Demak ljo 2 Yogyakarta, terdapat 336 kalimat majemuk.

Kalimat majemuk yang terdapat dalam karangan narasi kelas IV SD Demak Ljo
2 adalah kalimat majemuk bertingkat, kalimat majemuk setara, kalimat
majemuk campuran. Penggunaan kalimat majemuk bertingkat sebanyak 195
kalimat, kalimat majemuk setara sebanyak 133 kalimat, dan kalimat majemuk
campuran sebanyak 8 kalimat. |

Macam dan makna konjungsi yang menonjol dalam seluruh karangan narasi
siswa dalam kalimat majemuk bertingkat berturut-turut adalah: (1) hubungan
makna waktu dengan konjungsi ketika, setelah , sesudah, sebelum, sewaktu,
selesai, (2) hubungaan makna sebab dengan konjungsi karena, (3) hubungan
makna akibat dengan koﬁjungsi sehingga, sampai, (4) hubungan makna

perlawanan dalam kalimat dengan konjungsi fefapi, (5) hubungan makna
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harapan dengan konjungsi supaya, (6) hubungan makna penerang dengan
konjungsi yang, (7) hubungan makna kegunaan dengan konjungsi untuk, (8)
hubungan makna syarat dengan konjungsi kalau, (9) hubungan makna
keterangan dengan konjungsi setelah itu. Sementara macam dan makna
konjungsi dalam kalimat majemuk setara adalah: (1) hubungan makna
pengurutan dengan konjungsi lalu, kemudian, (2) hubungan makna
penjumlahan dengan konjungsi dan, (3) hubungan makna perlawanan dengan
konjungsi fetapi, sedangkan, (4) hubungaan makna pemilihan dengan
konjungsi atau, (5) hubungan makna waktu dengan konjungsi sewaksu. Serta
macam dan makna konjungsi dalam kalimat majemuk campuran adalah: (1)
hubungan makna waktu dengan konjungsi sesudah, setelah, selesai, sewaktu,
(2) hubungan makna pengurutan dengan konjungsi /alu, (3) hubungan makna

sebab dengan konjungsi karena, (4) hubungan makna penjumlahan dengan

konjungsi dan.

3.2 Implikasi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa seluruh siswa kelas IV SD Demak Ijo
2 Yogyakarta sudah menggunakan kalimat majemuk.

Siswa kelas IV SD Demak ljo 2 Yogyakarta dalam menulis karangan narasi
cenderung menggunakan kalimat majemuk.

Kemampuan siswa kelas IV SD Demak Ijo 2 Yogyakarta dalam menggunakan
majemuk cukup baik. Hal lainnya juga menyangkut kemampuan siswa

menggunakan konjungsi daalam kalimat majemuk secara tepat. Dengan
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demikian, hasil penelitian ini akan menjadi suatu bahan pertimbangan bagi
siswa untuk meningkatkan kemampuannya khususnya untuk penggunaan
kalimat majemuk pada suatu karangan dan penggunaan konjungsi dalam
kalimat majemuk.

4. Berdasarkan hasil penelitian ini, guru bahasa Indonesia kelas IV SD Demak
l[jo 2 Yogyakarta mendapat gambaran bahwa kemampuan menulis kalimat
majemuk siswa cukup baik namun siswa masih terbatas kemampuannya dalam

menggunakan konjungsi secara tepat.

5.3 Saran

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian terlihat bahwa penggunaan konjungsi secara tepat oleh
siswa masih kurang. Sehubungan dengan itu, pihak sekolah perlu melakukan suatu
kajian terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa SD khususnya
mengenai kalimat majemuk dan pengunaan konjungsi secara tepat. Sekolah dapat
mengusahakan media seperti kartu-kartu yang berisi dan konjungsi. Kartu tersebut
dapat digunakan guru ketika menerangkan dan latihan-latihan.

2. Bagi Guru

Meskipun siswa sudah mampu menggunakan kalimat majemuk,
kemampuan siswa secara umum masih terbatas. Sehubungan itu para pengajar
dalam hal ini guru bahasa Indonesia perlu mengkaji ulang menyangkut metode,
media, maupun evaluasi yang dfgunakan dalam menyampaikan pelajaran sehingga

mudah diserap oleh para siswa. Guru dapat memberikan latihan-latihan setelah
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menerangkan materi sehingga siswa terbiasa menulis kalimat majemuk dan
menggunakan konjungsi secara tepat.
3. Bagi Peneliti Lain

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti lain yang
berminat dapat melakukan penelitian lanjutan. Penelitian yang dimaksudkan,
misalnya berupa: (a) penelitian perbandingan antara dua sekolah tentang
penggunaan kalimat majemuk, (b) penelitian tentang kemampuan siswa dalam

menulis kalimat majemuk, (c) penelitian tentang strategi pengajaran menulis

kalimat majemuk.
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Kalimat Majemuk Bertingkat

Responden Kalimat
1. a. Pulang sekolah saya belajar bersama teman-teman.
P S P
b. Setelah saya nonton film lalu saya salat.
Konj S P S P
2.a Setelah sampai rumah saya ganti baju.
Konj. P S P
3.a Setelah sampai di rumah saya ganti baju, setelah ganti baju kemudian
Konj. S P Konj. P Konj.
saya makan.
S P
b. Saya tidak mau adik saya bermain mobil-mobilan.
S P S P
C. Setelah membantu orang tua lalu saya bermain bersama teman-temanku,
Konj. p S P
4.a. Bangun tidur saya langsung cuci muka, sesudah cuci muka saya belajar.
S p Konj. S P
b. Sesudah makan siang saya langsung bermain bersama teman-temanku
Konj. P S P

di lapangan sampai pukul 17.00.

Sesudah mandi saya langsung tidur siang, saya tidur siang pukul 15.00.
Konj. P S P S P

Setelah makan saya bermain dengan teman-teman saya.
Konj. P S p

Setelah sampai rumah saya ganti baju dan saya makan,

- Konj. S P S P

Setelah makan pagi saya membantu orang tua.
Konj. P S p O

Setelah membantu orang tua saya bermain bersama teman-teman.
Konj. p S p

Setelah bermain saya pulang ke rumah.
Konj. P S P

Setelah makan siang saya langsung tidur siang.
Konj. P S P

Sampai di rumah saya ganti baju, sesudah ganti baju saya makan.,
S p Konj. P S p

Setelah semua murid diberi PR lalu kami berdoa pulang.
Konj. S P S P

Setelah makan saya nonton film dari pukul 13.00 sampai pukul 14. 00.
Konj. P S P

Bangun tidur sava mandi untuk sekolah.
P S P

Setelah mandi saya nonton film lalu saya belajar.
Konj. P S P S P
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Setelah mandi saya nonton film lalu saya belajar.

e.
Konj. P S P S P _
£ Setelah menanak nasi saya lalu nonton film lagi bersama ibu ayah dan
Konj. P S P
kakak saya.
6.a Ketika saya ganti baju, saya diajak pergi ke pasar oleh ibu saya.
Kon;. S P S P
b. ‘etika saya memboncengkan Marta, saya dengan Marta jatoh.
Konj. S P S
c. Ketika saya bermain di rumah Marta, sava dan Marta mencar
Konj. S P S S P
hewan capung.
0
d. Pulang sekolah saya menunggu teman saya namanya Marta.
P S P S P
7.a Ular itu sangat licin sehingga tidak bisa ditangkap.
S P Konj. P
b. Ketika ibuku pulang, aku sedang menonton televisi.
‘Konj. S P S%§ P
c. Pukul 13.00 waktunya aku tidur siang, sebelum tidur aku belajar sebentar.
S P Konj P § P
d. Aku disuruh ibu unsuk merapikan rumah, kakakku bermain basket
S P Konj. P S P
di rumah temannya, schingga aku mengerjakannya sendiri.
Konj. S P
e. - Aku menunggu bersama Yurlita sampai kakaknya Vindy keluar.
S P S ~ P
f. Setelah kakaknya pulang sekolah, kami menunggu sampai yang
Konj. S P S P
menjemput datang.
P .
g Setelah yang menjemput Vindy datang, kami langsung berpisah.
Konj. P S P
h. Aku pulang naik sepeda, rumahku jaraknya 1,5 km dari sekolah.
S P S
i Setelah pulang sekolah kami menunggu sampai yang menjemput datang.
Konj. P S P S P
j. Sepulang sekolah, aku menemani Vindy.
P S P
8. a. Tak lama kemudian saya digantikan oleh teman saya karena saya
S P Konj. S
harus pulang.
P
b. Di rumah nenek saya makan, sefelah makan saya membeli jajan

S P Komy. P S P
di depan rumah nenek.
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Pukul 19.00 saya salat lagi setelah salat saya belajar.
S P Konj. P S§ P

Setelah belajar sayva bermain di sekitar rnunah.
Fonj P S P

Setelah bermain saya bermain di sekitar rumah.
Konj P S P

Setelah bermain saya menonton TV.
Konj P S P

Setelah bermain saya pergi ke rumah nenek.
Konj. P S P

Sebelum pulang saya salat dahulu.
Koy P S P

Setelah pulang sava nonton TV.
Konj P S P

Setelah membeli minuman, saya pulang dan saya mandi.
Kony P S P S P

Setelah saya melihat bola saya tidur.
Konj S P Say D

Setelah mandi saya makan lalu berinain dari pukul 9.00 sampai pukul
Konj P S P P
10.00.

Pulang sekolah saya ganti baju sefelah ganti baju saya cuci tangan.
K.W S P Konj. P S P

Setelah ganti baju saya cuci tangan lalu makan.
Konj P S P P

Setelgh makan sava salat, lalu saya bermain sebentar.
Konj P S P S P

Setelah makan saya minum lalu menonton TV pukul 19.00-21.00.
Konpj P S P P

Pulang sekolah saya ganti baju.
P S P

10. a.

Sesampainya di rumah saya makan siang, sesudah makan saya bermain
S P Konj. P S P
_di lapangan RW bersama dengan teman-teman.

[ febih dahulu.

._ Pukul 16.00 saya baru mandi, sete/ah mandi saya ganti baju

S P Konj. P S P

Tadi siang saya tidak sempat tidur siang karena saya hanya bermain terus.
S P Konj. S P

Mimpi itu menceritakan saat saya mengikuti pelajaran Matematika
S P S P
sesudah itu saya dikejar-kejar oleh teman-teman saya di sekolah.
Konj. S P

Saya langsung mandi dan bermain karena hari itu adalah hari minggu.
S P Konj. S P
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£ Kelompok Evi yang jaga dahulu karena Evi kalah suit.
S P Konj. S P
g. Sehabis salat isya’k saya makan malam terlebih dahulu.
Konj. P S P '
h. Sesudah salat magrib saya belajar dahulu dengan kakak saya dan selesai
Konj S P P
belajar pukul 19.05.
1 Setelah makan malam saya mencuci tangan, kaki, dan gosok gigi
Konj P S P
kemudian saya tidur.
Konj S P
11a. Aku mengajak temanku yang bernama Kiki pergi ke kolam ikan.
S P P
b. Waktu pulang aku bertemu dengan kakek yang baik.
Konj. P S P
c. Rasanya enak sekali tapi membuat aku kehausan, aku dan Kiki
Konj, P S S Konj. S
pun pulang karena kami ingin mipum.
P Konj. S P
d. Setelal mandi aku belajar bahasa Indonesia.
Konj. P S P
e, Aku makan sambil melihat film horror, sefe/ah makan mie
S P Konj. P
supaya lebih seru waktu iklan aku disuruh ke warung membeli cemilan.
S P ' P
f. ‘Pada hari Kamis, sehabis pulang sekolah aku makan.
P S P
12.a. Sebelum tidur saya membaca doa terlebih dahulu.
Konj. P S P
b. Rumah tante sangat ramai karena tante sedang jualan,
S Konj. S P .
c. Aku sangat senang karena aku diajak kak Vian dan kak Dina
S - P Konj. S P
pergi memancing,
_ P
d. Adikku tidur di rumah tante karena adikku besok libur.
S P Konj. S
e. Adikku tidak masuk sekolab karena dia sakit panas.
S P Konj S P
13.a. Rumahku tidak jauh dari sekolah sehingga aku pulang sckolah jalan kaki.
S Konj. § P
b. Setelah berganti pakaian aku makan.
Kounj. P S P
c. Selesai sholat aku makan malam.

Konjj, P S P
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d. Selesai makan malam aku melibat televisi.
Konj. P S P
e. Setelah mencuci kaki lalu aku menuju kamar untuk berganti pakaian.
Konj. P S P :
f. Setelah duduk aku berwudhu lalu salat.
Konj. P 8§ | |
g. Setelah salat aku membantu ibuku mencuci piring.
Konj. P S p P
h. Setelah salat lalu kami ke kelas masing-masing, ada kelas iqrok dan
Konj. P S P
kelas Al-quran.
1 Setelah selesai belajar aku mengosok gigi dan mencuci kaki.
Konj. P S P B
14.a. Setelah sholat dzuhur saya bermain lagi.
Konj. P S P
b. Setelah saya kasti selama dua jam di rumah teman saya, lalu saya duduk-
Konj. § S P
duduk di depan teras rumah teman saya.
G/ Sava jajan dibelikan Winda karena saya nidak membawa uang,.
S P Konj. S P
d. Sava dan teman-teman bermain di warung itu karena anaknya teman saya
! S P Konj S
di sekolah.
e. Karena saya takut ketahuan, saya berlari sampai sava terpeleset
~Konj. § P S P Konj. S P
di kamar mandi.
K.T
g Baju saya basah dan kotor karena terkena lumut.
S P Konj.
h. Saya pulang dengan baju yang kumuh karena kotor oleh lumut.
S P Konj.
15.a Rumahku tidak jauh dari sini sehingga aku pulang sekolah jalan kaki.
S Konj. S ' P
b. Nilai terbanyak dikumpulkan Tugi karena ia mendapatkan nilai 15.
S P Konj. S P
c. Aku tidur siang biasanya pukul 13.00, sekarang aku thidur siang karena
S P S P Konj.
sudah waktunya.
d. Ayah tidak bisa ikut tidur siang karena avah bekerja.
S P Konj. S P
e. Aku langsung mandi, salat asar sendiri sebelum aku bermain ke Jongkang
S P Konj S P
bersama teman sebayaku.
f Setelah sholat aku bermain sebentar bersama teman-temanku.
Konj,. P § P
g Aku dibangunkan ibu supaya pindah ke kamar.

S P S Konj. P
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h.

Aku punya kamar sendiri sehingga aku tidur sendiri.
S P . Kon. § P

'Aku tidur tidak nyenyak karena terlalu mengantuk, akuo lopa membaca

S P Konj. P S P
doa.

Selesai makan aku baru sholat bersama keluargaku.
Konj, P 8§ P

16.a.

Saya belajar sampai pukul 21.00, setelah belajar saya langsung melihat
S P Konj. P S P
televisi sampai 21.30.

Setelah melihat televisi saya langsung tidur sampai pukul 5.00.
Konj. P S P

Pulang sekolah saya langsung ganti pakaian.
P S P

17.a.

Saya naik sepeda karena tidak ada yang mengantar dan menjemput.
S P Konj. P

Kemarin saya bermain uang mainan, saya berpura-pura menjadi
S P S P

_pegawal bank, karena adik saya yang jadi nasabah.

Konj. S Konj. P

Kalau di sekolah saya les, saya makan pukul 11.00.
Konj. S P S P

Setelah itu saya wudhu Jalu salat maghrib dengan adik dan ibu berjamaah.
Konj. S P Kon,. P '

Jika tidak tidur saya sholat azar sendiri sekitar pukul 15.30.
Konj P SIEAP

Setelah terdengar azan mahrib saya membaca surat al-fatihah seperti yang
Konj. P S P
diajarkan.

Setelah shalat saya berzikir dan berdoa.
P S P

18.a.

Setelah bermain kasti aku pulang dan beristirahat sebentar laly aku mandi

" Konj. P S P Kon. P Kon. S P

dan salat azar.
Konj P

Permainan ini sangat seru aku bermain dari pukul 13.00-15.00.
S P S P

Setelah selesai mengerjakan PR, saya dan kawan-kawan bermain kasti
Komnj. P S Konj. S P
di lapangan.

Setelah TPA aku bermain-main di rumah bersama adik.
Konj. P S8 P '

Setelah salat azar aku menjaga adikku.
Konj. P S P

Guru yang mengajar di sana adalah  mas Arta, mas Agus mas Roni mbak
S P P
Nita mbak Asih mbak Lina dan lain-lain.
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19. a. Sebelum kita bermain voli, kita melihat bintang-bintang dahulu,
Konj. S P S P )
b. Aku sampai di sekolal karena aku berhati-hati.
S Konj. § P
c. Aku naik sepeda sendirian tidak ada yang menyeberangkan karena itu aku
S P P Kon;. S
berhati-hati menveberang jalan.
P
d. Setelah makan siang aku bermain sampai pukul 14.00.
Konj. p S p
e. Sesudah belajar semug pulang karena sudah malam.
Konj. P S P Konj.

f. Setelah bermain aku mencuci tangan dan mencuci kaki lalu aku tidur
Konj. P S P P S P
siang.

g Setelah membersihkan tempat tidur aku mandi kemudian berjalan-jalan
Konj. P S P P
dengan kakakku
20. -
2l.a Setelah bermain kasti saya melihat Televisi, saya melihat film Palori,
Konj. P S P S P
b. Saya makan, sesudah makan saya membersihkan kamar tidur.
S P Kon. P S P
c. Setelah bangun tidur saya bermain dengan teman saya
Konj p S P
d. Sefelgh semua baju dijemur lalu disetrika.
Konj. S P P
e. Sebelum tidur saya minum susu.
Konj. P 8§ P
2a Setelah tidur siang saya bangun lalu mandi.
- Konj. P . S P P _
b. Sesudah berenang saya mandi ganti baju dan sava pulang ke rumah.
Konj P S P P Konj S P
c. Setelah membantu orangtua saya makan pagi sebelum makan saya, ayah,
Konj P S P Konj P S
ibu, adik berdoa.
P
Setelah renang sava kehausan lalu teman-teman membeli minuman.
Konj. P S P S P
e. Setelgh membantu orangtua saya disuruh makan lalu sava salat.
Konj. P S P . S P
f. Setelah tidur siang saya bangun lalu mandi.
Konj, P . S P P
g. Sesudgh makan malam saya belajar dan mengerjakan PR.

Konj. P S P P
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h.

Setelah mengerjakan PR saya melihat televisi.
Konj. - P S P

Sesudah membersihkan kamar, saya mandi pukul 05.00 /alu salat.
Konj. P S P Kony. P

23.a.

Pulang sekolah aku segera ganti baju, ketika aku ganti baju temanku
S P Konj. S P S
memanggil namaku.
P

Karena aku harus makan siang dahulu, sesudah makan siang aku juga
Konj. S P Konj. P S P
harus salat dhuhur dahulu.

Setelah sepedaan aku pergi dengan orangtuaku.
Konj, P S P

Setelah saudaraku yang datang dari Riau itu pulang aku segera belajar.
Konj S Konj - P ' P S P

Sewaktu aku sedang belajar, terdengar suara azan lagi, karena sudah
Kony S P Konj P
masuk waktu salat maghrib.

Aku segera salat magrib, sesudah salat magrib aku harus segera makan
S P Konj P S P
malam bersama kakakku dan orang tuaku.

Sesudah mengerjakan PR aku segera salat isya karena dipanggil Tanti daa
Konj P S P Konj P
Dwi.

Sewaktu aku pergi ke masjid aku lewat pos kampling, teryata di sana ada
Konj S P S P
orang gila tidur, aku, Tanti. dan Dwi lari ketakutan.
S P S |

Sesudah salat aku pulang bersama orang yang lebih tua dariku jadi aku
Kopj P S P S
tidak ketakutan,
P . .

Aku ke sana cuma sebentar supaya aku cepat pulang.
S Konj S P

Setelah salat dhuhur aku baru bermain kasti.
Konj. P S P

Setelah saudaraku pulang, aku harus belajar
Konj. S P S P

Sesudah makan malam aku juga segera mengerjakan PR.
Konj. P S P

Setelah membantu orangtua aku harus segera tidur.

Konj. P S P

Setelah salat subul aku mandi, sefelah mandi aku bermain sepedaan
Konj. P S P Komy. P S P
dengan Tanti, Dwi, Eta, Ridha, dan Suryani.
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24, a. Saya bermain kasti di lapangan bersama teman-temanku yang bemama
S P Konj. P
Siti, Ulin, dan Suryani. '
b. Setelah selesai mencuci piring saya langsung bermain sebentar.
Konj. P S P
c. Saya baru ingat kalau besok saya pesta siaga sehingga saya menyiapkan
S P S P Konj S P
perlengkapannya.
d. Selesal mandi saya membantu orang tua
P S P
e. Sesudah ganti baju saya langsung makan bersama keluarga saya.
Konj. P S P
f. Setelah makan saya langsung bermain bersama teman-teman.
Konj. P S P
g Sesudah selesai bermain kasti kami pulang dulu.
Kounj. P S P
25. a. Pukul 11.00 kakak baru keluar dari kelas, saat keluar dari pintu gerbang
S P
sekolah aku melihat orang yang menangkap ular di sungai.
S P S P
b. Ularnya sudah tertangkap tetapi karena ulamya licin, ularnya lepas lagi.
S P Konj. S P S P
c. Ketika ularnya lompat ada orang yang melihat langsung lari, dia lari
Konj. S P S Konj. P S P
karena terkejut,
Konj. P
d. Permainan itu seru fetapi aku mengantuk hingga aku matikan PS.
S P Konj. S P Konj. S P
e. Aku belum mengantuk hingga selesai membaca komik.
S P Konj. P
f. Setelah makan aku bosan lalu aku bermain playstation.
Konj.c P S P S P
g Setelah mandi ayah dan ibuku pulang kerja.
Konj. P S S P
h. Sepulang sekolah aku menunggu kakakku.
P S P
26.a. Setelah upacara kami Jangsung berbaris.
Konj P S P
b. Setelah pelajaran selesai kami langsung pulang sekolah karena bapak dan
Konyj S P Konj S
ibu guru ada rapat.
P
d. Pulang sekolah aku langsung membuka pelajaran.
. P S P
e. Setelah orangtuaku datang aku langsung mandi lagi agar badanku bersih.
Konj S P S P
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£ Setelah aku mencuci baju Jangsung aku bilas aku gosokan
Konj S P S P S P
bajuku kembali.
g. Setelah aku bilas aku jemur karena aku cepat-cepat a w
Konpj S P 8§ P Kom S P
dengan teman-teman.
h. Setelah beberapa waktu aku langsung pulang, sefelah sampai di rumah
Konj S P Konj
aku langsung belajar pukul empat.
S P
i. Berita selesai aku langsung makan.
S P S P
] Pukul sembilan aku tidur pulas karena aku kelelahan.
S P Konj. S P
k. Setelah belajar aku langsung mandi setelah mandi aku tidur dari jam satu
Konj., P S P Konj, P S P
sampai jam dua.
L Setelah bangun tidur aku melihat televisi.
Konj. P S =P
m. Setelah selesai makan orangtuaku datang dan mengetuk pintu sampai tiga
Konj g S P P
kali,
27 a. Pada hari senin, tanggal 9 mei saya mengikuti upacara bendera, setelah
S P Konj.
upacara bendera selesai saya langsung masuk kelas.
S P
b. Kami belajar dari pukul 07.00-09.00 setelah pukul 09.00 saya istirahat
S P Konj. S P
c. Setelah mandi aku makan bersama keluargaku.
Konj. P S P
d. Setelah membeli makanan kann bermain dan kami kelelahan.
Konj. T S P S P
e. Setelah belajar matematika kami belajar bahasa Indonesia, bu guru
Konj. P g rgP S
meminta kami membuka buku.
P P
f. Setelah menyiapkan buku, aku menonton TV dan aku disuruh makan.
, Konj. P S P S P
g. Setelah bermain badminton aku Jangsung mandi.
Konj. P S P
h. Setelah memakai baju aku bermain badminton lagi bersama kakakku.

Konj. P S P

Setelah salat aku pulang ke rumah dan aku belajar dengan sungguh-
Konj, P S P S P

sungguh.
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28.a. Setiap pulang sekolah saya selalu jalan kaki, kadang-kadang kalau papa
S P S '
dan mamaku tidak sibuk aku dijemput. '
P S P
b. Pukul 2.30 saya mandi sere/ah mandi saya berangkat les.
S P Kom. P S p
c. Sava les di Godean di sana les bahasa Inggris.
S P P
d. Setelah itu saya menonton TV dan saya dengar ada suara orang mengetuk
Konj. § P P S
pintu lalu saya buka ternyata temanku Widia dan Lala.
P
f Saya di ruinah tidak sendiri saya di rumah bersama pembantuku,
S S
g Setelah makan saya mengulang pelajaran dan mengerjakan PR.

Konj. P S P P
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Kalimat Majemuk Setara

Responden Kalimat
1. Pulang sekolah saya ganti baju, setelah itu saya cuci tangan lalu makan.
P S P Konj S P ' P
2.a. Saya pulang dari sekolah tetapi saya belajar dengan sungguh-sungguh,
S P Konj S P :
b. Saya akan bermain bersama teman-teman tetapi saya pergi.
S p Konj S P
c. Saya akan bermain tetapi adik saya bermain keras-keras.
S P Konj S P
3.a Saya di rumah bermain dengan teman dan saya sangat senang.
S p Konj S
b. Saya pulang ke rumah dan saya mandi.
S P Konf S P
c. Bangun tidur saya cuci muka dan mandi.
S P Konj P
d. Saya kemudian pulang dan mandi sebentar lalu saya melanjutkan
S P Konj. S p
permainan yang tadi.
4.a Saya pulang ke rumah dan mandi.
S P Konj P
b. Bangun tidur saya langsung cuci muka kemudian saya langsung makan
S P Konj. S P
pagi.
c. Saya pulang, mandi sebentar /a/u saya melanjutkan permainan yang tadi.
S P Konj S p
d. Saya di rumah banyak teman karena itu saya sangat senang.
- S P Konj. S p
5.a.
b.
c. Saya membantu ibu memasak dan menanak nasi.
S P P P
d. Pelajaran agama adalah membacakan huruf arab dan membaca surat
S p Konj. P
alvatikah.
6.a Saya pulang bersama Marta, saya mampir membeli es /alu saya berjalan
S p S p Konj.S P
sampai rumah.
b. Saya pulang dari pasar /alu saya bermain.
S P Konj. S P
c. Bersama Marta saya membeli es jeruk /alu saya pulang naik sepeda
S P Konj.S P
bersama Marta.
d. Saya pulang kemudian saya makan bersama kakak.

S P Konj. S P
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S P Konj S

b. Tiba-tiba kami melihat anak laki-laki berkumpul di sungai dekat sekolah,
o S P S P '
kemudian kami menghampiri.
Konj S P

c. Sepertinya mereka sedang menangkap sesuatu dan  ternyata mercka
: S P Konyj. S
sedang menangkap ular sawah.
P

d. Yang menjemput Vindi datang kemudian kami berpisali.
S P Konj. S P

e. Aku membuka pintu dan masuk ke kamar untuk ganti baju.
S P Konj. P

f. Aku tidur sampai pukul 15.00 kemudian aku melihat kartun sampat
S P Konj S P

selesai.

b. Saya bermain sepak bola dan yang bermain masing-masing 11 orang.
S P Konj S P

c. Sava digantikan oleh teman saya kemudian saya istrirahat di pinggir
S P Kony S P
lapangan.

9.a. Bangun tidur sava membantu orangtua Ja/u mandi.
P S P Kon; P

b. Pulang sekolah saya ganti baju /afu makan dan salat.
P S P Konj P Kom P

c. Saya mandi la/u ganti baju.
S P Kom P

d. Saya ganti baju saya makan /alu saya bermain kasti.
S P S P Xomyy§ P

10. a. Sewakiu saya pulang sekolah saya langsung pulang ke rumah saya dan
Konj, S P S P
saya pulang pukul 14.25.
S P

b. Saya dikejar-kejar Ani, Eriska, Evi, Tias, Fera, Hanifah, dan Yurlita, saya
S P S
bersembunyi di ruang UKS sekolah Jalu saya dibangunkan oleh ibu.
P Konj S P

11. a. Saya sudah sampai di kolam dan avah sava berada di sana.
3 P Konj S P

b. Ayah saya membawa makanan ikan dan saya ingin memberi makan ikan
S P Konj S P
itu dan ayahku mengijinkannya.
Kong S P

c. Sesampainya di sawah kami melihat-lihat dan setelah itu kami pulang
S Konj S P
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menuju kolam ikan.

d. Sesampainya di rumah aku minum dan beristirahat.
S P Konj P
€. Kiki juga pulang dan mengajakku bermain.
S P Kopyj P
f. Anak-anak memutuskan untuk suit dan aku berkelompok
S P Kony S P
dengan Nandi, Heri, Wisnu, Emi, Putri.
g. Semua setuju anak-anak memutuskan untuk suit dan aku berkelompok
S p S p Konj S p
dengan Nandi, Heri, Wisnu, Emni, Putri.
h. Kelompokku menjadi pencuri, lawanku menjadi polisi.
S P S P
I Hari sudah sore aku segera pulang dan mandi.
S P Kony P
i Pukul 19.00 aku sudah selesai aku pun pergi ke ruang santai untuk
S P S P
menonton televisi.
k. Aku lapar dan aku membuat mie instan sendiri.
S P Kom S P
L. Aku meminta vang dan pergi ke warung membeli camilan.
S P Konj. P ' P
m. Candra datang, ia ingin ikut.
S P S P
n. Setelah ity kami berjalan-jalan, kami melihat-lihat kolam ikan.
Konj. S P S P
12. a. Saya mimpi pergi bertamasya di pantai dan kami pergi sekeluarga.
S P Konyg. § P
b. Saya membantu orangtua mencuci piring dan menjemur baju,
S P Konj. P
c. Aku pulang dulu dan mengambil baju renang untuk kupakai berenang.
S P Koy P Konj S P
d. Di sana aku terjun dari atas dan kak Vian berenang ketempat yang sangat
S P Konyj S P
dalam.
e. Aku di sana membeli bakso dar membeli es advokad.
S P Konj. P
f. Pukul 8.00 saya pergi ke rumah tante, di sana aku memancing
S P S P
bersama kak Dina dan kak Vian.
13. a. Aku pulang sekolah jalan kaki gftau dijemput ibu saya.
S P _Konj. P |
b. Saya sudah sampai di rumah melepas sepatu /alu mencuci kaki.

S P P Konj. P

8G
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Pukul 14.00 aku langsung pulang tetapi aku tidak lupa mencuci kaki

c.
S P Konj. S P
dahulu lalu tidur.
P
d. Ternyata temanku banyak yang belum salat /a/u mereka berwudhu dan
S P S Konj. S P
salat bersama.
P
e. Jam 17.00 aku sudah pulang dari TPA dan aku sudah dijemput tbu.
S P Konj. S P
f. Kalau ada vang belum sholat ustadku mengajak sholat bersama.
Konj. P S S P
. Sampai dirumah pukul 17.30 lalu aku dibampin temanku untuk sholat magrib.
P Konj. § P
14.a. Sesampainya di rumah saya langsung ganti baju /a/u saya bermain.
S P Konj. S P
b. Savya diajak Rani jajan di warung yang letaknya tak jauh dari rumahnya.
S P P S P
C. Sampai di ramah saya menonton televisi lalu saya shalat ashar.
S P Konj. S |3
15.a. Aku bermain bersama Tugi dan Desti, aku bermain lempar-lemparan bola
S P S P '
kasti.
b. Desti mendapatkan nilai 13 dan aku hanya mendapatkan nilai 10.
S P Konj. S P
c. Ayahku bekerja sebagai pembuat trails jendela dan membuat pintu
S P Konj. P
gerbang.
d. Di sawah aku Nisa dan teman sebayaku mengambil talok yang sudah matang.
S  Konj. S P Konj.
e. Pukul 17.00 aku menyapu halaman dan menyapu lantai.
S P Konj. P '
f. Sesudah menyapu lantai aku mengepel lantai a/u makan.
P S P Konj. P
g Aku bangun tengah malam dan membaca doa lahu aku tidur lagi.
S P Konj. P S P
16.a. Saya bermain bersama teman-teman kami bermain sepeda sampai pukul
S i S P
07.00.
b. Saya dan teman-teman berlomba dan pemenangnya adalah Ahmad.
S P Konj. S P
c. Saya bermain ke taman sambil istirahat lolu kami bermain kejar-kejaran
‘S P P Konj. S P
di halaman rumah saya.
17.a. Sampai di rumah saya ganti baju lalu bermain bersama adik-adik saya.

S P Konj. P

8

1
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b. Saya tidur siang pukul 14.30 fetapi saya juga hanya membaca di dalam
S P Konj. S P
kamar.
c. Saya membaca majalah dan saya tidak sering tidur siang .
S P Konj. S P
d. Pukul 17.00 saya mandi [a/u berpakaian /alu merapikan rambut.
S P Konj. P Konj, P
€. Esoknya saya bangun pukul 05.00 kemudian mandi, sarapan, lalu
S P Konj. P Kon;.
berangkat pukul 6.30.
P
f. Sepulang dari masjid, saya belajar dan mengerjakan PR yang besok
S P Konj.. P
diteliti. .
P
g Saya mempunvai PR membaca cerita [alu diceritakan lagi.
S P Konj. P
18.a. Pukul 15.00 kami sudah selesai bermain dam grup kamilah yang menang,
; S P  Konj. P S
b. Pukul 17.30 aku berangkat ke mushola untuk salat maghrib dar aku salat
S P Konj.S P
bersama-sama teman-teman, ibu-ibu, bapak-bapak.
c. Saya pulang bersama kawan-kawan, setiap hari kami selalu pulang
S P S P
bersama-sama.
d. Setelah itu aku makan, setelah makan aku mengerjakan PRku
Konj, S P _ S P
bersama kawan-kawan.
e. Setelah itu aku tidur, sebelum tidur aku berdoa dan minta pertolongan
Koy, S P Komj P S ' P
supaya dilindungi pada waktu tidur.
19.a. Bangun tidur aku membersihkan tempat tidurku.
P S P
b. Di lapangan voli melihat ibu-ibu dan bapak-bapak sedang voli.
P S P
c. Kita pulang istirahat dan kita istirahat dengan menonton televisi.
S P Konj.S P P
d. Semua pulang untuk belajar dan kita belajar bersama-sama.
S P Kon.S P
€. Bangun tidur aku membersihkan kamar tidurku dan aku mandi pagi falu

S P S P Konj.

aku bersekolah naik sepeda.
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S P

Aku berdoa agar Allah melindungiku dan menambah ilmuku.
S P P Kounj. P

20.a.

Keesokan harinya saya bangun /a/u mandi sekarang saya libur
S P Konj. P S P
sekolahnya. :

Saya selesaj membantu ibu /o/u menyiapkan makanan dan kita makan
S , P Konj. P Konj. S P
bersama-sama.

Sepulang sekolah saya langsung ganti baju /a/u saya makan.
S P . Konj. S p

Sesudah itu saya shalat Jalu saya tidur.
- Konj. S P S P

Kami bermain lompat tali atau bermain kejaran-kejaran.
S P Konj. P

Sava jajan roti kemudian sava bermain boneka.
Y Konj. S P

Sesudah bermain boneka lalu saya ganti permainan kasti.
Konj P Konj. S P

Sava cuci langsung sava bilas lafu dijemur,
P S P Konj. P

Pukul 21.30 saya lapar lalu saya makan.
S P Kon.S P

Sayva bermain boneka gtau bermain lompat tali.
S P Konj. P

Saya menonton televisi lalu makan setelah makan saya bermain lagi.
S P Konj. P Konj. P S P

Setelah itu saya membantu ibu menyapu afau mer L
Konj. S P P Konj. P

Pulang sekolah saya ganti baju dan merapikan buku, tas, sepatu.
S P .Konj. P

Teman-teman saya bermain kereta-keretaan sedangkan saya bermain
S P Konj. S P
jetkoster.

Pukul 21.00 saya tidur sebelum tidur saya cuci kaki dan gosok gigi.
S P Konj. P S P . P

Pukul 04.00 saya bangun /alu membersihikan kamar saya dan kamar adik
S P Konj. P

saya.

Saya membantu ibu dan membantu ayah.
S P Konj. P .

23.a.

Kemudian aku keluar.temanku mengajakku bermain kasti tetapi aku
Konj,. S P S P Konj. S

menolaknyva.
P
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84

b. Aku bangun pukul 05.00 dan aku segera salat subuh.
S P Konj. S P
C. Sewaktu bermain kasti aku bermain dengan temanku yang bernama tanti,
Kony. P S P '
Dwi, Septi, Nowi, Ulin, Adnan, Rani, dan Suryani.
d Sewalkr: bermain kasti terdengar suara azan dari masjid kemudian anak-
Konj. P P S S
anak yang tadi bermain kasti pulang untuk salat asar dahulu.
i
e. Aku sedang belajar fetapi baru sebentar aku segera mandi sesudah mandi
S P Konj. S P P
aku segera belajar lagi.
S P .
24.a. Sava tidur dan saya bermimpi tentang bertamasya ke pantai.
S P Kon.S P
25.a Sesampai di rumah aku ganti baju cuci tangan lafu makan.
S P P Konj. P
b. Aku bangun tidur lalu melihat televisi.
by P Konj. P
C. Selesai belajar pukul 21.00 aku menyiapkan pelajaran /a/u melihat televisi
S P Konj. P
sampai pukul 22.00.
d. Aku belum mengantuk kemudian aku membaca komik sampai
S P Konj. S P
mengantuk.
26.a. Aku suka semua acara di televisi tetapi aku suka berta-berita.
S P Konj S P
b. Pukul 05.00 aku melihat televisi lagi sampai pukul 5.30 setelah itu aku
S P Konj. S
salat di masjid.
| P
27.a Saya dan teman-teman keluar dari kelas dan tidak boleh di dalam kelas.
S S P Konj. P
b. Semua anak membuka halaman 15 dan semua anak mengerjakan dengan
S P Konj. S P
sungguh-sungguh,
c. Kami minum air putih dan melanjutkan pemainan lagi.
S P Konj. P
d. Lonceng berbunyi dan semua anak pun masuk ke kelas masing-masing.
S P Konj. S P
e. Aku mengambil alat salat dan pergi ke masjid bersama teman-teman.
S P Konj. P
28.a, Pulang sekolah saya ganti pakaian /la/u cuci tangan dan kaki kemudian
S P Konj. P Konyj.

baru boleh makan.
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P
Kami bertiga menjemput Dede, Erik dun Vivi kemudian kami berenam
S P Konj. Konj. S
bermain petak umpet.
P
Saya ke Godean kadang-kadang diantar dan kadang-kadang naik bis.
S P Konj. P

Saya berlari-lari dan bermain dengan kelima teman saya .
S P Konj P

Setelah itu saya mengantuk lalu saya tidur pukul 22.00.
Konj. S P S P
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Kalimat Majemuk Campuran

Responde Kalimat
n
R
2. -
3. -
4. -
5.a Sesudah saya nonton film, sava salat [alu bermain sepak bola
Konj. S P S P Konj P
bersama teman-temanku, dari pukul 15.00 sampai pukul 16.00.
b. Saya turun dari seutul {a/u saya jalan ke utara karena rumahku jalanya ke
SR Konj.§ P Konj S P
utara.
C. Selesai bermain bola saya sholat ashar lalu mandi.
Konj. P S P P
6. ~ ‘
7. -
8. Pulang sekolah saya ganti baju /afu saya makan, serelah makan saya tidur.
P S P Konj & P Konj P S P
8. -
9. -
10. -
11. -
2. Setelah berenang saya ganti pakain dan kami pulang.
Konj P S S P S
13. -
14, -
15. Aku bermain bersama Nisa, Anjas tidak ada di rumah karena ikut ibu dan
S P S Konj. P Konj
Ayahnya ke sawah.
16. -
17. -
18. -
19. -
20. -
21. -
22. -
b. Pulang sekolah saya ganti baju /alu sava makan, sefelah makan saya tidur.
P S P Konj S P Konj P S P
24, -

25.
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SD DEMAKIJO 2 DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SLEMAN
: Alamat; Kwarasan, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta 55292

SURAT KETERANGAN
Nomor: 71/0»4-9//(‘5/:71{ 1o

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala SD Demakijo 2, Propinsi Yogyakarta
menerangkan bahwa: .

Nama : Susana Ekawati

NIM : 001224007 !

Jurusan: Pendidikan Bahasa, Seni

Prodi :Pendidikan Bahasa, Seni Indonesia dan Daerah

Pada tanggal 14 Mei 2005 telah melaksanakan penelitian di SD Demakijo 2
dengan judul: “Penggunaan Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia dalam Karangan Narasi
Siswa Kelas IV SD Demakijo 2 Yogyakarta” guna penyusunan skripsi.

Demikian surat ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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i CATVRNTOERS ITRS YANATL bikkMa
4 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIL:nAN.

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta $5002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

m-mm

S COSN KTEANT K RERC IR THON DI MO ERERT ek PN OO

Nomor : 05! /PnivKajur/ KBS /W& ) 2005
Lamp. = : .
flal o Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth. _lbu _ Esther  Murinah, Ama. Pd.
Kepala  Sekelan  ¢D  Demak o Z

Yogyokor ta.

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama i gt&g\_\_a__ Ekawati

No. Mhs : 01224007 ¥

Program Studi @ __ P86t J

Jurusan Do _ ko

Semester st (seputun )

untuk melaksanakan penclitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan
ketentuan schagai berikut:

Lokasi

Waktu P _Bulan Beeit - Mel

Topik /Judul 99“9‘.3_"1‘7”‘“ Kolimat, ~ Majemuk  ahaca Indonestc « dalam Karangon

Nardst St _Kelas v §0 _Doemak. 140 2 \/o9uakou:(-,au L

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20  Aeeil 2005

,.P8¢

Tembusan Yih:
| X

2. Dekan FKIP
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e SD DEMAKIJO 2 DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SLEMAN
: Alamat: Kwarasan, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta 55292

SURAT KETERANGAN
Nomor: 72/ Jws/Ke / v o€

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala SD Demakijo 2, Propinsi Yogyakarta
menerangkan bahwa:

Nama : Susana Ekawati

NIM  : 001224007 !

Jurusan: Pendidikan Bahasa, Seni

Prodi : Pendidikan Bahasa, Seni Indonesia dan Daerah

Pada tanggal 14 Mei 2005 telah melaksanakan penelitian di SD Demakijo 2
dengan judal: “Penggunaan Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia dalam Karangan Narasi
Siswa Kelas IV SD Demakijo 2 Yogyakarta” guna penyusunan skripsi.

Demikian surat ini untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

RS B IR e lmmmmumﬁmm
Nomer : 051 /Pnlt/Kajur/ JBs /W /2005
Lamp. R
Hal . Permohonan l_}:n Penehtum

Kepada Yth. _lou _®sther Murtinoh, Ama. Pd.
Kepala Sekolah D Demak o Z
Yogyolkar ta.

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : ___S&‘Eg\_\g Efrawat

No. Mhs . 001224007 _
Program Studi east

Jurusan 3 PBS1D

Semester po_o_ (seputdn )

untuk melaksanakan penclitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengzan
ketentuan sehagai berkut:

Lokasi
Waktu Byl NumEis - Mel S
Topik /Judul : _Pengguncan  Kalimat,  Majemuk 3oaca Xndonesta Sdalam Kﬂ'a“faa“

Narasi __Siswa Kelas V__SD Demak. 1o 2 \/ogqa\:omea S

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20  Aeeil 2005

ua Jurusan

,..28¢

Tembusan ¥ .fh ;

2 Dekan FKIP

JFAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU P ENDIDﬁ(AN
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" Susana Ekawati lahir pada tanggal 21 Januari 1981 di
’ Muntilan. Memulai pendidikan formal di TK
" Tarakanita, Yogyakarta, lulus tahun 1988. Setelah lulus
* TK melanjutkan ke SD Tarakanita, Yogyakarta, lulus
tahun 1994. Kemudian melanjutkan pendidikan ke SLTP

Negeri 1, Yogyakarta, lulus tahun 1997. Menempuh pendidikan di SMU Stella
Duce 1, Yogyakarta, lulus tahun 2000. Selanjutnya masuk Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta, di Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah.
Dalam S kripsinya, ia mengambil judul Penggunaar Kalimat Majemuk Bahasa
Indonesia dalam Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Demak Ijo 2 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2004-2005.



